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Abstrak 

Banyak keraguan dikalangan perusahaan dimana dalam menerapkan linux sebagai 

sistem operasi dasar dalam perusahaan akan menimbulkan kendala yang lebih besar. 

Kendala yang dihadapi antara lain pengguna lebih familiar dengan aplikasi windows, 

dan linux perlu konfigurasi tertentu sehingga akan memerlukan sumber daya manusia 

baru, yang akhirnya berkaitan dengan tingginya biaya. Hal ini telah memunculkan ide 

untuk mengembangkan jaringan diskless terpadu berbasiskan linux yang OpenSource 

dimana proses maintenance cukup berada pada satu tempat yaitu server, dan untuk 

aplikasi yang digunakan disesuaikan dengan apa yang sering digunakan oleh pengguna.  

 

Dengan digunakannya sistem operasi ini permasalahan sulitnya proses adaptasi 

pengguna terhadap linux dapat di permudah serta proses maintenance akan lebih cepat.  
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BAB I  
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar  Belakang 

Dalam keseharian kegiatan yang umum dilakukan oleh sebuah perusahaan adalah 

kegiatan yang berhubungan erat dengan peningkatan kinerja dan kegiatan manajemen 

dari perusahaan tersebut. Dengan berkembangnya teknologi, dimana segala sesuatu baik 

informasi maupun hasil pekerjaan diperlukan dalam hitungan detik, kegiatan perusahaan 

tersebut pun menjadi sangat penting dan riskan. Hal ini dapat kita lihat dimana banyak 

orang yang bekerja siang malam guna menyelesaikan pekerjaannya yang telah jatuh 

tempo, atau bahkan ada yang berbuat curang (mencuri hasil kerja orang lain). 

 

Guna mendukung kegiatan tersebut, banyak sekali alat bantu yang mempercepat waktu 

penyelesaian dari pekerjaan yang ada. Kalau kita mengaitkan kegiatan perusahaan 

khususnya dalam ruang lingkup kantor maka kita akan menemukan alat Bantu berupa 

komputer, dimana didalam komputer tersebut terdapat program aplikasi yang akan 

sangat membantu kita dalam menyelesaikan pekerjaan kantor. Contohnya seperti dalam 

membuat laporan keuangan kita menggunakan Microsoft Exel. 

 

Jaringan juga sangat perlu digunakan sebagai alat koneksi dalam proses pemakaian data. 

Biasanya perusahaan menggunakan jaringan secara penuh dalam artian komputer server 

dan client membutuhkan perangkat keras yang sama hanya spesfikasi komputer di server 

lebih baik. Ini cukup mengeluarkan biaya yang besar.  
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Pada umumnya aplikasi yang sering digunakan oleh perusahaan yang menerapkan 

teknologi dalam mekanisme perusahaannya, khususnya kantor dengan menggunakan 

Windows dengan program aplikasi bernama Microsoft Office. Disamping mudah dalam 

menggunakan juga mudah dalam penginstalasan. Tetapi salah satu kelemahannya biaya 

yang diperlukan untuk mendapatkan program aplikasi berbasis Windows itu tidaklah 

murah, karena Windows sendiri merupakan suatu perusahaan yang sangat terkenal dan 

hasil cipta teknologi perusahaan ini telah teruji. Tetapi untuk perusahaan dengan 

pendapatan yang tidak terlalu besar akan menjadi suatu kendala tersendiri. 

 

Oleh karena itu, untuk memecahkan permasalahan ini kami ingin membuat suatu sistem 

dengan aplikasi dimana jika melihatnya dari segi harga sangat terjangkau, dan tidak sulit 

dalam menggunakanya. Dalam dunia komputer saat ini dikenal suatu nama yaitu 

“GNU/Linux” . Dimana GNU/Linux ini bersifat Opensource, dan dengan menerapkan 

konsep GNU/Linux ini kami ingin membuat suatu sistembaru, dimana dengan kualitas 

yang sama baiknya dengan aplikasi lain yang harganya di atas GNU/Linux. Dan untuk 

pengefektifan biaya pada jaringan, kami menggunakan konsep jaringan diskless 

workstation karena dapat meminimalisir pengeluaran biaya. Dan penggunaan aplikasi 

kantor yang juga bersifat opensource untuk memenuhi kebutuhan akan aplikasi kantor 

suatu perusahaan. 

 

1.2 Ruang L ingkup 

Penerapan skripsi kami, akan kami peruntukan pada perusahaan kecil dan menengah, 

dimana dengan menggabungkan konsep jaringan LTSP (http://www.ltsp.org) yang 
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merupakan konsep jaringan Diskles Workstation yang dikembangkan dengan basis 

Linux, dengan aplikasi-aplikasi yang umum digunakan pada kegiatan kantor.  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari skripsi kami adalah 

• Membuat distro baru dengan menggabungkan konsep jaringan diskless 

wokrstation (LTSP) dengan aplikasi kantor 

• Semua aplikasi yang diperlukan sudah terdapat dalam satu sistem terutama 

dalam distro sehingga tidak perlu ada instalasi aplikasi secara terpisah. 

 

Manfaat dari skripsi kami 

·  Mudah dalam penggunaan aplikasi 

·  Tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak untuk lisensi sistem 

·  Sebagai salah satu alternatif pilihan dalam penerapan jaringan dan aplikasi 

kantor yang hemat, efisien dan efektif 

·  Licences awareness 

 

1.4 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 

• Analisis 

- Pengumpulan data  

o Lapangan 
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Melakukan survey terhadap perusahaan tergolong perusahaan 

kecil dan menengah untuh mengetahui kebutuhan sistem 

komputasi perusahaan 

o Kepustakaan 

Mencari sumber data yang menunjang dalam pembuatan distro 

baik berbentuk buku maupun dalam internet 

• Perancangan  

 -        Modifikasi paket 

          Mendapatkan paket aplikasi yang sesuai kebutuhan dan memodifikasikan  

          agar dapat dijadikan sebagai paket aplikasi dalam distro baru 

 -        Pembangunan distro 

          Tahapan-tahapan pembuatan distro baru 

 -        Implementasi 

          Melakukan implementasi distro baru ini kepada pengguna terutama pada 

          perusahaan 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran mengenai pembahasan setiap bab, maka berikut ini disajikan 

penjabaran secara umum dari setiap bab yang bersangkutan: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penulisan, ruang lingkup, tujuan dan manfaat 

penulisan, metodologi penelitian serta sistematika penulisan ini. 
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BAB 2.  LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai pengertian jaringan LTSP serta pembahasan 

tentang kegunaan aplikasi berbasis LINUX. 

 

Bab 3. PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisikan permasalahan yang dihadapi dalam pekerja sehingga perlu 

adanya sistem yang dapat memecahkan masalah tersebut. 

 

BAB 4. IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

 Bab ini akan membahas pemecahan masalah yang dihadapi dalam 

menyelesaikan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan rangkuman dan kesimpulan seluruh pembahasan karya tulis 

serta saran yang bermanfaat untuk pembuatan aplikasi kantor berbasis LINUX dengan 

menggunakan jaringan LTSP. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2. 1 L INUX 

2.1.1 Apa itu GNU/L inux ? 

Linux merupakan salah satu sistem operasi yang mirip dengan UNIX, dimana pada saat 

ini Linux merupakan sistem operasi yang menjadi jembatan bagi para praktisi dunia 

komputer dalam menjalankan aplikasi yang ada. Linux sendiri pada dasarnya merupakan 

pengembangan dari UNIX.  

 

Bentuk dari UNIX pertama dinamakan dengan MINIX yang diciptakan oleh Andy 

Tanenbaum, tetapi tidak dalam versi penuh. MINIX merupakan sistem operasi yang 

kecil dan hanya dapat digunakan pada PC. Kemudian banyak orang berusaha 

mengembangkan suatu sistem operasi yang baru yang dapat diterapkan pada mesin 

80386. salah satu pengembangan dari sistem tersebut adalah Linux. Terdapat seorang 

mahasiswa Universitas Helsinski bernama LINUS TORVALDS yang meluncurkan 

pertama kali pada tahun 1991.  

 

Pada dasarnya Linux bukan merupakan sistem operasi yang terorganisir yang penuh 

dengan aplikasi yang ada, tetapi Linux hanya sebuah kernel yang menjadi inti dari 

sistem operasi tersebut. Jika hanya sebuah kernel Linux tidak dapat di katakan sistem 

operasi yang fungsional, tetapi kemudian GNU dengan berbagai program aplikasinya 

yang bersifat Opensource, tergabung menjadi satu menjadi sebuah sistem operasi yang 

utuh. Sehingga Linux sering disebut dengan “GNU/Linux” . 
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2.1.2 Kenapa L inux ? 

Seperti kita ketahui bahwa keberadaan Micorsoft telah membuat dunia teknologi 

komputer semakin maju. Tetapi pada saat ini  zaman telah mengalami perkembangan 

yang berbeda atas apa yang sedang berjalan saat ini. Gerakan Opensource sebagai suatu 

pemikiran baru lambat laun telah membuat kita berpaling atas apa yang Microsoft 

inginkan. Seperti kita ketahui bahwa produk yang dikeluarkan oleh pihak yang 

menganut konsep Closesource, akan membuat kita kurang dapat mengoptimalkan atas 

apa yang kita harapkan dari program aplikasi yang kita miliki. 

 

Tetapi dengan menerapkan konsep dari Opensource akan membuat perkembangan suatu 

program aplikasi semakin cepat. Secara umum dengan penerapan open source berarti 

programmer merupakan seluruh orang di dunia ini yang tertarik untuk mengembangkan 

aplikasi tersebut. Dan tidak menutup kemungkinan bahwa setiap Negara mempunyai 

sistem operasinya sendiri. 

 

Tetapi walaupun Opensource bukan berarti tidak terdapat lisensi khusus. Lisensi yang 

merupakan penaggung jawab keberadaan dari produk yang menganut konsep 

Opensource yaitu GPL (GNU Public Lisense). Hal ini merupakan tindakan pencegahan 

terhadap oknum yang berusaha mengambil keuntungan dari penerapan konsep 

Opensource tersebut. 
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2.1.3 Closesource 

Secara konsep Closesource dapat kita identikkan dengan Microsoft, dimana mereka 

mempunyai konsep, dimana jika kita menghasilkan suatu hal baru dalam bidang 

teknologi, hal tersebut menjadi hak paten dari si pembuat, sehingga jika ada orang yang 

ingin menggunakan produk tersebut harus membayar sejumlah uang, sebagai suatu tanda 

bahwa kita telah di izinkan untuk menggunakan produk tersebut. Perkembangan produk 

yang mereka hasilkan sangat bergantung pada pemilik hak paten. 

 

Jika  kita melihat konsep dasar tersebut diatas akan terdapat suatu kendala, dimana jika 

program aplikasi yang kita gunakan mengalami kerusakan akan diperlukan waktu 

tambahan guna memperbaikinya, dimana kita tidak memiliki wewenang dan juga 

konfigurasi secara teknis dari apa yang kita gunakan. Hal lanjut yang akan merugikan 

kita yaitu akan diperlukan biaya dan waktu tambahan, dimana pekerjaan kita menjadi 

tertunda dalam penyelesaiannya. 

 

2.1.4 Opensource 

Opensource merupakan sebuah paradigma baru dalam dunia informatika. Adanya 

konsep Opensource, merupakan sebagai jawaban dari segala macam usaha dalam 

memberantas pembajakan software. Opensource merasa apabila kita mempunyai produk 

yang kita hasilkan, bukan berarti orang lain tidak boleh mengetahui detil dari pengerjaan 

itu. Keuntungan yang akan kita dapatkan akan lebih besar disamping biaya yang lebih 
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murah juga dalam pengembangannya banyak orang yang akan memberikan ide – ide 

mereka. 

Secara teknis, jika kita menjual suatu software maka kita juga memberikan petunjuk 

penggunaan serta source code dari produk yang kita jual. Sehingga dalam kelanjutannya 

jika terdapat suatu masalah dalam penerapan produk tersebut atau dalam penggunaan 

produk tersebut, maka para programmer dari tiap perusahaan dapat memperbaiki 

secepatnya, dan tidak akan menggangu penyelesaian pekerjaan. Dan juga kalau kita lihat 

dari segi biaya, dapat dikatakan murah.   

 

2.1.5 Kemampuan utama L inux 

Linux sebagai sebuah sistem operasi independen berbasis UNIX memiliki standar yang 

disebut POSIX. POSIX lahir sebagai akibat adanya kebijakan pengembangan UNIX 

yang melahirkan standar “ganda”. Terdapat UNIX yang berkiblat pada BSD style dan 

UNIX yang menggunakan SysV. Dengan POSIX, diharapkan kemudahan 

pemgembangan untuk sistem operasi keluarga UNIX tetap memiliki interoperabilitas 

yang tinggi satu sama lain. 

 

Berikut kemampuan teknis lain dari GNU/Linux : 

1. Memenuhi kompatibilitas dengan POSIX, SistemV, dan BSD di level source. 

2. Dengan menggunakan modul IBCS2, menjadi kompatibel di level binary dengan 

SCO, SVR3, SVR4. 
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3. Source code yang tersedia akan sangat memudahkan para pengguna yang ingin 

memperlajari seluruh sistem, ataupun bila para pengguna ingin memeriksa secra 

detail. Bila perlu pengguna bisa melakukan kompilasi ulang seluruh program 

untuk meyakinkan akan tiadanya celah sekuriti. 

4. Multi-Tasking (beberapa program jalan sekaligus). 

5. Multi-User (beberapa pengguna menggunakan mesin yang sama, tanpa perlu 

membayar user lisence). 

6. Multi-Platform (tidak terbatas pada satu jenis CPU, ada versi level, Alpha, RISC, 

dan bermacam-macam port). 

7. Multi-Processor, termasuk Sysmetrical Multi Processor (hingga 16 processor 

pada satu mesin) atau Cluster sistem(menggunakan banyak processor yang 

terhubung dengan network sebagai satu sistem). 

8. Melakukan proteksi memori antara proses, sehingga tak ada satu program yang 

dapat menyebabkan seluruh sistem crash. 

9. Demand load executable, dalam arti Linux hanya akan membaca bagian program 

dari disk yang benar – benar dibutuhkan. 

10. Shared copy on write among executable, ini berarti lebih dari satu dapat 

menggunakan memori bersama – sama, dan memberikan dua keuntungan yaitu 

menaikkan kecepatan dan mengurangi penggunaan memori. 

11. Virtual Memory menggunakan paging, bukannya menswap seluruh proses. 

12. Unified Memory Pool, sehingga memori dapat digunakan untuk program 

pengguna dan cache. 

13. Menyediakan “core dump” sehingga dapat melakukan analisis bila suatu 

program crash 
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14. Pseuduterminal 

15. Mendukung beragam jenis file, MINIX, XENIX, X, dan juga RAID. 

16. Akses secara transparan ke partisi MS-DOS, OS/2, dapat membaca High 

Perfomance File Sistem (HPSF) dari OS/2, dapat membaca partisi Macintosh, 

CDROM, partisi NTFS, FAT16, FAT32, dan beragam file sistem. 

17. mendukung berbagai protocol dan dapat berfungsi sebagai file atau printer server 

untuk protocol seperti Netware, Appletalk, Lan Manager (SMB). 

18. mendukung berbagai protokol baik yang baru maupun yang lama, TCP, IPv4, 

IPv6, AX.25, X.25, IPX, DDP (Appletalk), NetBEUI, Netron, dan lainya. 

19. Garafical User Interface, pengguna memiliki pilihan untuk menggunakan sekitar 

lebih dari 10 jenis sistem user interface.     

 

2.1.6 Perkembangan L inux 

Linux merupakan sistem nomor satu yang pertumbuhannya paling cepat dari sistem 

operasi lainnya. Ini terjadi pada tahun 1999 dan 2000. Menurut penelitian IDC pada 

bulan Juni 2000, 24% dari semua server yang diinstall pada tahun 1999 menggunakan 

GNU/Linux. Windows NT yang berkembang lebih awal mempunyai presentase 36% 

sedangkan gabungan berbagai macam Unix mempunyai presentase 15%. Namun setelah 

dikembangkan adanya sistem operasi opensource pada GNU/Linux, ini menyebabkan 

ada pertumbuhan yang lebih besar dari sebelumnya menjadi 39%. 

 

Menurut penelitian Data Evans yang dipublikasi pada bulan November 2001, 

ditemukan bahwa 48,1% para pengembang - pengembang internasional dan penduduk 
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Amerika Utara berencana untuk menggunakan aplikasi mereka dengan GNU/Linux. Ini 

membuktikan pertumbuhan dari GNU/Linuxsebagai sistem operasi opensource semakin 

besar dan telah berkembang sampai pada dunia internasional 

 

Perkembangan Opensource Software dengan GNU/Linux merupakan trend baru dalam 

dunia komputer, walaupun pada saat ini perkembangan dari GNU/Linux itu bisa 

dikatakan sangat cepat.  Perkembangan GNU/Linux yang sangat pesat ini tidak dapat 

lepas dari peran serta para vendor dunia, seperti : 

·  ORACLE, perusahaan ini telah mengembangkan konsep teknologi pada Linux, 

dengan cara membuat produk mereka dapat digunakan oleh Linux dan juga 

dengan mengembangkan arah bisnis mereka dengan Linux.. 

·  Informix 

·  Netscape 

·  Corel 

·  Adaptec 

·  Sun 

·  Compaq 

·  SAP 

·  IBM 

 

Tetapi dengan banyaknya vendor pendukung bukan berarti tidak ada kendala yang 

dihadapi oleh Linux. Beberapa hal yang menjadi kendala berkembangannya Linux 

khususnya di Indonesia : 
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·  Masih banyak perusahaan yang masih ragu dalam mengembangkan 

perusahaannya dengan penerapan teknologi yang ada. Mereka masih berpikir 

bahwa konputer mudah crash dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 

·  Ada suatu anggapan salah kaprah mengenai penggunaan perangkat lunak 

“murah” . Mereka berpikiran bahwa “money can talk”  jadi jika harganya saja 

sudah murah, berarti kualitasnya pun tidak dapat di pertanggung jawabkan atau 

kurang bermutu. Dengan kata lain “ freeware”  atau “opensource software”  di 

anggap memiliki kualitas yang lebih rendah dari perangkat lunak komersial. Hal 

ini tentu saja sangat bertentangan dengan konsep dari Opensource itu dan 

merupakan pendapat orang yang belum mencobanya.  

·  Masih adanya anggapan bahwa Linux sebagai freeware tidak memiliki dukungan 

teknis purna jual. 

·  Salah satu keberatan untuk berpindah ke Linux adalah adanya mitos bahwa 

Linux hanyalah untuk programmer yang memiliki pengalaman, atau dapat 

dikatakan Linux mengharuskan kita mempunyai kemampuan program, tidak 

dengan windows yang hanya dengan “User Friendly” -nya sangat mudah untuk 

digunakan. Pada kenyataan yang dihadapi oleh penulis pada dasarnya banyak 

orang yang tertarik dengan Linux, banyak dari mereka yang menginginkan 

komputer PC di install oleh Linux, tetapi ketika mereka menggunakannya  kata – 

kata yang sering kali kami dengarkan yaitu “kok Linux rumit sekali ya, musti 

konfigurasi ini itu dan sebagainya” . Memang kendala ini merupakan kendala 

yang sangat berpengaruh bagi perkembangan Linux. 
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·  Satu hal lagi yang menjadi pertanyaan perusahaan besar yaitu, bagaimana 

keamanan suatu sistem operasi yang pada dasarnya “ free” . Sebenarnya kalau 

kita mengerti konsep dasar konfigurasi dari Linux tersebut, keamanan Linux itu 

lebih bagus dari Windows. 

 

Linux telah mewabah di seluruh penjuru dunia. Tak terkecuali Indonesia . Di Indonesia 

sistem operasi ini sudah dikenal, terutama dikalangan akademisi dan mahasiswa. Linux 

juga menyertakan source code dalam setiap releasenya atau mendownloadnya di 

homepage distro tersebut , sehingga memugkinkan untuk mahasiswa mempelajarinya. 

 

Dibidang internet, nama Linux bukanlah hal yang baru lagi. Linux bahkan sudah dikenal 

sebagai sistem operasi yang dapat dikatakan cukup handal sebagai web server. Hal ini 

tak lain karena tingkat keamananya, kestabilannya dan kehandalannya yang cukup 

tinggi. Beberapa portal yang sudah menggunakannya adalah satunet dan detik.com. 

 

Linux sebenarnya memiliki potensi yang besar untuk berkembang di Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan peluncuran Linux buatan Indonesia, Linux Trustix Merdeka, pada 

Januari 2001 lalu. Linux juga merupakan kunci masalah pembajakan software yang 

sering terjadi. Dengan menggunakan Linux, Indonesia tidak lagi dicap sebagai pembajak 

software, mengingat sistemdistribusinya yang bebas. 

 

Dari sekian banyak kemampuan dari GNU/Linux tersebut, tanpa melupakan kelemahan 

dari GNU/Linux kami berusaha mengembangkan dari segi jaringan. Dimana 
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pengembangan dari jaringan itu telah menciptakan konsep jaringan baru di kenal dengan 

LTSP (Linux Terminal Server Project) (http://www.ltsp.org). 

  

2.2 Disr ibusi L inux (Distro) 

Istilah distribusi Linux sendiri memiliki pengertian adanya sekelompok orang yang 

menggabungkan paket-paket yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem Linux secara 

keseluruhan menjadi satu. Saat ini istilah distribusi tidak hanya sekedar membuat sebuah 

paket Linux, akan tetapi lebih lengkap dengan adanya penambahan fitur, seperti tool-

tool instalasi baik yang berbasis grafis atau teks, dukungan dokumentasi, uji coba, 

mengintegrasikan paket-paket seperti RedHat Package Manager (RPM) , tentu saja 

untuk tujuan komersil atau sosial. Membangun distribusi sendiri mungkin lebih 

menguntungkan, karena pembuat bisa melakukan kostumasi lebih mendalam terhadap 

sistem.  

 

2.3 Kernel 

Kernel adalah inti dari sistem yang mengontrol perangkat keras dan membentuk 

berbagai fungsi. Fungsi-funsi yang dilaksanakan oleh kernel: 

·  Pelayanan tnggal dan jam sistem  

·  Manajemen berkas dan penanganan sekuriti 

·  Pelayanan operasi memasukkan dan keluaran  

·  Manajemen memori 

·  Manajemen dan penjadwalan proses 

·  Melakukan penanganan kesalahan dan interupsi 
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2.4 File Sistem 

File sistem Ext3 pertama kali diperkenalkan oleh distribusi Redhat versi 7.2 hingga versi 

terakhir . File sistem ini bertujuan untuk melakukan proses journaling saat sistem Linux 

tidak ter-shutdown dengan benar. File sistem Ext3 pada dasarnya adalah pengembangan 

dari file sistem Ext2 yang dilengkapi dengan penambahan beberapa fitur. Keunggulan 

Ext3 diantaranya adalah: 

·  Pada ext3 terdapat Journal atau catatan terhadap file sistem yang dibuat oleh 

daemon yang disebutkan kjournald, dimana Catatan ini yang akan dijadikan 

acuan dalam memperbaiki file sistem jika kelak terjadi unclean system shutdown. 

·  Filesistem ext3 mempunyai ketahanan yang cukup baik terhadap terjadinya 

unclean system shutdown, sehingga kenungkinan terjadinya kerusakan lebih kecil 

dari pada file sistem yang tidak menerapkan model journaling. 

·  Proses journaling ternyata membuat gerakan head drive menjadi selaras dan 

optimal. 

·  Mudah dikonversi dari ext3 ke ext2 maupun sebaliknya. 

 

2.5 Terminal server  

Definisi umum dari terminal server adalah suatu perangkat keras atau server yang 

menyediakan layanan bagi terminal (bisa berupa komputer, printer dan alat lainnya) 

dengan koneksi pada jaringan lokal ataupun jaringan yang lebih luas. 
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Dalam skala yang lebih sempit, suatu terminal bisa berupa komputer. Dalam hal ini, 

komputer tersebut hanyalah berupa sarana untuk berkomunikasi dengan pengguna. 

Segala kegiatan komputasi dan penyimpanan secara umum dilakukan pada server.  

 

2.5.1 Diskless Workstation 

Diskless Workstation merupakan penggunaan komputer oleh dua atau lebih, tanpa suatu 

media penyimpanan (harddisk) pada komputer klien. Kita hanya membutuhkan bootrom 

atau floppy  drive untuk mengaktifkan LTSP (Linux Terminal Server Project) di 

komputer klien, sehingga kinerja server tidak begitu terganggu atau dengan kata lain 

resource pada server tidak begitu banyak termakan oleh komputer yang ada pada klien 

dan akan semakin baik pula kinerja klien tersebut. 

 

2.5.2 Jar ingan berbasis linux 

 Jaringan komputer dan Linux merupakan sebuah istilah yang selalu bergandengan. 

Banyak pengguna Linux yang kerap kali mengartikan Linux adalah sistem operasi yang 

selalu digunakan untuk keperluan jaringan. Pada kenyataannya, Linux sendiri lahir 

sebagai buah kolaborasi dari penggunaan internet, Linux dikembangkan oleh developer 

dan penggunanya dengan memadukan gagasan, kode, dan sebagainya untuk mendukung 

kegiatan organisasi masing-masing.  
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2.5.3 LTSP (L inux Terminal Server  Project) 

LTSP merupakan pengembangan konsep jaringan yang digabungkan dengan efisiensi 

perangkat yang digunakan. Dengan konsep ini keperluan akan media penyimpanan dapat 

ditekan. 

 

2.5.3.1 Definisi dan proses dasar  LTSP 

Linux Terminal Server Project (LTSP) adalah salah satu server yang ada pada Linux 

yang merupakan sebuah proyek yang dimulai oleh   James A Mc Quillan sebagai proyek 

diskless workstation berbasiskan sistem operasi GNU/Linux. Dengan LTSP , sejumlah 

komputer-komputer kuno sekelas 486 ataupun Pentium I, tanpa dilengkapi media 

penyimpanan tetap dapat bekerja dengan mengambil semua kebutuhan komputasi dari 

server LTSP. Disebut diskless workstation, karena client atau workstation tidak 

dilengkapi dengan media penyimpanan tetap (hardisk). Semua kebutuhan akan diminta 

dari server. Kecepatan komputer client pun tidak dipermasalahkan, selama client masih 

memiliki RAM yang cukup memadai, 16 MB misalnya, karena secara standar semua 

proses dilakukan di server.  

Sistem ini bekerja dengan mekanisme client-server. Client di-boot menggunakan disket / 

bootrom yang sudah terpasang kernel Linux. Setelah kernel di-load dalam memory, ia 

mulai bekerja untuk mencari server yang memiliki DHCP atau Boot Protocol (BOOTP). 

Server yang menangkap permintaan client memeriksa terlebih dahulu apakah client 

tersebut sudah terdaftar sebagai komputer yang boleh masuk. Kalau ya, server 

memberikan IP Address kepada client, dan selanjutnya menjalankan XWindow dimana 

prosesnya terjadi di server namun hasilnya tampak di client. Dilihat dari cara kerjanya, 



 

 19 

sistem ini sangat cocok untuk mereka yang memiliki dua komputer atau lebih. Dengan 

kata lain sangat banyak institusi yang bisa memanfaatkan teknologi. 

 

2.5.3.2 Client LTSP 

Komputer client cukup dengan processor 486 dengan RAM 16 MB, sebuah floppy disk ( 

disket ), monitor, keyboard dan mouse. Harddisk tidak diperlukan karena semua 

program terletak di server. Processor sendiri lebih banyak digunakan untuk menangani 

komunikasi network, sedangkan proses aplikasi berlangsung di servernya sendiri yang 

ditampilkan ke layar monitor client.  

 

2.5.3.3 Teor i Operasi 

1. Pada saat komputer client dihidupkan, maka komputer tersebut akan menjalani 

serangkaian prosedur Power On Self Test (POST) untuk menguji segala 

komponen bekerja dengan baik. 

2. Pada saat proses tersebut terjadi, BIOS akan mencari ROM yang terpasang pada 

kartu jaringan. ROM yang dicari tersebut harus sudah terisi kode etherboot.  

3. Setelah proses POST selesai, kemudian  kode etherboot yang terdapat pada 

ROM kartu jaringan tersebut akan dieksekusi. 

4. Kode buatan etherboot tersebut kemudian akan mencari kartu jaringan yang 

terpasang. Jika berhasil ditemukan maka kartu jaringan tersebut akan di-

inisialisasi. 
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5. Kode etherboot tersebut kemudian akan mengirimkan sinyal ke jaringan berupa 

permintaan DHCP (DHCP Request). Permintaan DHCP tersebut akan disertai 

dengan MAC (MAC address) dari kartu jaringan yang digunakan. 

6. DHCPD deamon yang aktif di server kemudian akan memperoleh sinyal 

permintaan tersebut, dan akan mencari data pada file konfigurasi yang ada.  

7. DHCPD deamon yang aktif di server kemudian akan mengirimkan paket balasan, 

berisi beberapa informasi. Paket balasan ini akan berisi informasi berikut : 

a. IP address untuk client/workstation  tersebut 

b. Konfigurasi NETMASK untuk jaringan internal 

c. Lokasi file kernel yang akan diambil (di-download) 

d. Parameter tambahan untuk dikirimkan ke kernel, melalui baris perintah 

kernel. 

8. Kode etherboot kemudian akan menerima balasan dari server, dan kemudian 

melakukan konfigurasi TCP/IP pada kartu jaringan dengan parameter yang 

diterima. 

9. Dengan menggunakan Trivial File Transfer Protocol (TFTP), kode etherboot 

kemudian akan berusaha untuk melakukan download file kernel dari server. 

10. Setelah kernel berhasil diambil (download) sepenuhnya di workstation, kode 

etherboot kemudian akan meletakkan kernel tersebut ke lokasi memori yang 

tepat. 

11. Kontrol kemudian akan diambil alih oleh kernel. Kernel ini kemudian akan 

melakukan inisialisasi seluruh sistem dan semua peralatan terpasang yang 

dikenal. 
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12. Sampailah pada bagian yang sangat menarik. Pada bagian akhir dari kernel 

terdapat image file sistem, yang akan diletakkan di memori sebagai sebuah 

ramdisk, dan sementara di-mount sebagai file sistem root. Hal ini dilakukan 

dengan memberikan baris perintah root=/dev/ram0 yang kemudian akan 

memberitahu kernel untuk melakukan proses mount pada image tersebut sebagai 

direktori root. 

13. Pada umumnya setelah kernel selesai melalui proses booting, akan dieksekusi 

program init. Tetapi, pada kasus ini, dilakukan perubahan dengan 

menginstruksikan kernel untuk melakukan membaca shell script. Hal tersebut 

dilakukan dengan memberikan parameter init=/linuxrc pada baris perintah 

kernel.     

14. Script /linuxrc tersebut kemudian akan memeriksa bus PCI, mencari kartu 

jaringan. Setiap perangkat PCI yang ditemukan, kemudian akan dilakukan proses 

pencarian pada file /etc/niclist, unutk mencari apakah perangkat tersebut ada 

pada daftar tersebut. Jika ditemukan, maka nama modul dari NIC tersebut akan 

diambil unutk kemudian dieksekusi. Untuk kartu jaringan ISA, modul driver 

tersebut HARUS dirinci pada baris perintah kernel, disertai dengan IRQ atau 

parameter alamat yang dibutuhkan.  

15. Setelah kartu jaringan berhasil diidentifikasi, maka script /linuxrc akan 

mengambil modul kernel yang mendukung kartu jaringan tersebut.  

16. dhclient akan dijalankan, dan akan melakukan permintaan yang lain ke server 

DHCP. Hal tersebut dibutuhkan untuk melakukan permintaan pada user space. 

Jika hanya mengandalkan permintaan dari Etherboot, maka kernel akan 

menyimpan nilai tersebut. Ini adalah langkah untuk memastikan file sistem yang 
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akan dimount lewat NFS, terutama apabila server TFTP dan server NFS tidak 

berada dalam satu komputer. 

17. Pada saat dhclient mendapat balasan dari server DHCP, maka shell script 

/etc/dhclient-script akan dijalankan. Shell script ini akan melakukan konfigurasi 

pada kartu jaringan pertama (eth0) berdasarkan informasi yang diterima dari 

server. 

18. Sampai pada proses ini, file sistem root berada di RAMDISK. Pada langkah ini, 

shell script /linuxrc akan melakukan mount file sistem root yang sebenarnya 

lewat NFS. Pertama-tama, karena client telah memiliki file sistem root, maka file 

sistem root yang baru ini akan di mount di direktori /mnt, dan pivot_root akan 

dilakukan. pivot_root akan menukar file sistem root saat ini dengan file sistem 

root yang sebenarnya, yang di mount di /mnt. Pada saat proses penukaran selesai, 

maka file sistem root yang sebenarnya akan dimount di /, dan file sistem 

sebelumnya akan dimount di /oldroot. 

19. Tugas shell script /linuxrc selesai dan init akan dijalankan. 

20. Program init akan membaca file konfigurasi di /etc/inittab, dan akan melakukan 

inisialisasi sistem secara keseluruhan. 

21. Init akan memasuki runlevel 2, yang merupakan runlevel default LTSP. 

22. Shell script rc.local akan dijalankan. 

23. Shell script rc.local akan membuat RAMDISK sebesar 1 Mega byte untuk 

menampung segala sesuatu yang dibutuhkan oleh sistem berjalan. 

24. RAMDISK tersebut akan di mount pada direktori /tmp. 
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25. File sistem /proc akan di mount. File sistem /proc adalah file sistem semu yang 

berisikan informasi proses yang sedang berjalan. File sistem ini tidak 

menggunakan ruang kosong di media penyimpanan. 

26. File sistem swap akan dibuat, baik lokal ataupun lewat NFS. Ukuran file sistem 

ini diatur di dalam file konfigurasi LTSP, lts.conf. 

27. Loopback untuk bekerja dengan jaringan akan diatur dengan memberikan 

127.0.0.1 sebagai alamat IP nya. 

28. Jika aplikasi lokal digunakan, maka /home akan di mount. 

29. Beberapa direktori berikut akan dibuat di /tmp untuk memastikan segala 

sesuatunya pada sistem bekerja dengan benar. Direktori-direktori tersebut adalah: 

·  /tmp/compiled 

·  /tmp/var 

·  /tmp/var/run 

·  /tmp/var/log 

·  /tmp/var/lock 

·  /tmp/var/lock/subsys 

30. Sistem X Window akan diinisialisasi. Inisialisasi meliputi pemeriksaan kartu 

video dan nama server X yang akan dijalankan. 

31. File konfigurasi server X, yaitu XF86Config akan dibuat berdasarkan isi dari file 

konfigurasi lts.conf. Jika menggunakan server X versi 3.x, maka file 

/etc/rc.setupx3  akan dijalankan, dan jika menggunakan server X versi 4, maka 

file /etc/rc.setupx akan dijalankan. 
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32. Shell script yang bertanggungjawab untuk menjalankan server X dibuat. Nama 

shell script tersebut adalah /tmp/start_ws. 

33. File /tmp/syslog.conf akan dibuat. File ini merupakan sambungan dari 

/etc/syslog.conf.  

34. Daemon syslogd akan dijalankan, dengan informasi didapatkan dari file 

konfigurasi /etc/syslog.conf. 

35. Kontrol sistem dikembalikan ke program init. 

36. Shell script set_runlevel akan dijalankan. Script ini akan membaca informasi dari 

file konfigurasi LTSP, lts.conf untuk runlevel yang akan dimasuki. Berikut ini 

adalah runlevel standar untuk LTSP:  

 

 

Runlevel Deskripsi 

 3   Akan menjalankan shell. Sangat berguna untuk melakukan proses 

debugging workstation.  

 4   Akan menjalankan sesi telnet. Berguna untuk bekerja dalam modus 

teks. 

 5  GUI mode ini akan menjalankan X windows dan mengirimkan query 

XDCMP ke server, yang akan menampilkan kotak dialog login 

untuk akses ke server. Dibutuhkan display manager yang aktif di 

server, seperti XDM, GDM atau KDM. 

 
 Tabel 2.1 – Deskripsi runlevel pada LTSP 
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2.5.3.4 Etherboot 

Jaringan diskless pada dasarnya memerlukan kemampuan pada komputer client untuk 

dapat melakukan proses boot dari jaringan. Oleh karena itu diperlukan etherboot yang 

merupakan perangkat lunak dasar untuk melakukan boot dari jaringan. 

 

2.5.3.4.1 Definisi 

Etherboot adalah paket perangkat lunak yang berguna untuk membuat image Read Only 

Memory (ROM) yang mampu untuk mengambil kode dari jaringan ethernet untuk 

dieksekusi di komputer dengan arsitektur x86. Banyak adaptor jaringan yang 

mempunyai soket untuk menginstall ROM.  

 

Etherboot adalah kode yang dapat dimasukkan kedalam ROM, disket, atau hardisk 

sebagai Etherboot sendiri bisa diartikan sebagai LILO/GRUB yaitu SYSLINUX 

kompatibel image, atau dari partisi hardisk. Penggunaan disket dapat dikarenakan kartu 

jaringan yang kita gunakan tanpa dukungan boot ROM. 

 

2.5.3.4.2 Karakter istik 

Adapun yang membuat karakteristik dari Etherboot berbeda dengan aplikasi normal 

yaitu : 

·  Etherboot berjalan sebagai program mandiri tanpa di bawah sistem operasi. 

Segala sesuatu yang diperlukan oleh etherboot dipercayakan sepenuhnya kepada 

BIOS komputer. Dengan demikian, etherboot mendapatkan informasi dari BIOS. 
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·  Etherboot memiliki akses penuh ke perangkat keras mesin. 

·  Etherboot menggunakan sedikit bagian dari memori sistem untuk 

memaksimalkan jumlah memori yang tersedia bagi kode yang dijalankan.  

 

2.5.3.4.3 Proses boot jar ingan  

1. BIOS komputer mendeteksi ROM etherboot sebagai BIOS khusus dan 

memberikan hak kontrol kepadanya. 

2. Setelah mendapat hak control, Etherboot melakukan pemberitahuan bahwa ini 

adalah bootable device. 

3. Etherboot melakukan inisialisasi perangkat jaringan dimana transfer data akan 

dilewatkan. 

4. Etherboot mengirimkan paket Boot Protocol (BOOTP) atau Dynamic Host 

Configuration Protocol (DHCP) secara menyeluruh, atau sebagai alternative 

Reverse Address Resolution Protocol (RARP).   

5. Jika server telah memberikan balasan dan paket balasan telah diterima. 

Selanjutnya Etherboot akan mengatur alamat IP komputer dan parameter lainnya 

yang didapatkan, termasuk nama file kernel yang harus diambil dari server. 

Kemudian Etherboot akan mengirimkan permintaan Trivial File Transfer 

Protocol (TFTP) untuk mengambil file kernel.  

6. Jika proses pengambilan berhasil, Etherboot memberikan hak kontrol selanjutnya 

kepada kernel yang telah berhasil diambil.  

7. Jika server tidak memberikan balasan maka akan dilakukan proses restart oleh 

bios atau proses POST akan diserahkan pada perangkat yang lain. 
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2.5.3.4.4 Pra XTerminal 

Bagian ini untuk mempersiapkan segala sesuatunya sebelum memasang paket 

XTerminal yang bisa diperoleh lewat proses download dalam site ini. Distribusi yang di 

peruntukkan untuk server jaringan telah menyediakan kebutuhan pra XTerminal ini 

seperti : kernel, XFree86, NFS server, dan BOOTP / DHCP server. 

  

2.5.4 DHCP 

Dalam bekerja dengan LTSP, kita akan menghadapi komputer-komputer tanpa media 

penyimpanan tetap seperti harddisk dan tanpa sistem operasi. Tanpa sistem operasi 

secara otomatis membuat komputer-komputer tersebut tidak memiliki konfigurasi 

jaringan seperti alamat Internet Protocol (IP) ketika bekerja dengan protokol TCP/IP. 

Untuk itu, komputer-komputer tersebut memerlukan sebuah server yang akan 

memberikan parameter-parameter konfigurasi. Dan semua hal tersebut bisa terjadi 

karena terdapatnya DHCP Server. 

 

DHCP singkatan dari Dynamic Host Configuration Protocol. Protokol ini menyediakan 

parameter-parameter konfigurasi yang diperlukan oleh suatu host dalam komunikasi 

jaringan. Protokol ini terdiri dari dua komponen: protokol untuk mengirimkan 

parameter-parameter konfigurasi dari  server DHCP ke suatu host dan sebuah 

mekanisme untuk mengalokasikan alamat-alamat jaringan ke host-host.  
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DHCP mendukung tiga mekanisme untuk alokasi alamat IP. Pada automatic allocation, 

server DHCP memberikan sebuah alamat IP  permanen ke suatu client. Pada dynamic 

allocation, server DHCP memberikan sebuah alamat IP ke suatu client untuk waktu 

tertentu atau sampai client secara eksplisit melepaskan alamat IP tersebut. Pada manual 

allocation, administrator jaringan yang akan memberikan alamat IP untuk komputer-

komputer tertentu.   

 

2.5.5 TFTP 

Fungsi dasar TFTP adalah alat bantu client untuk dapat menjawab tanggapan dari server 

serta sebagai perantara pengambilan kernel dari server.  

 

2.5.5.1 Definisi   

TFTP merupakan singkatan dari Trivial File Transfer Protocol. TFTP didefinisikan di 

dalam Request For Comments (RFC) 1350. TFTP adalah protokol sederhana yang 

berguna untuk melakukan transfer file yang diimplementasikan menggunakan User 

Datagram Protokol (UDP).   

 

Segala kegiatan transfer diawali dengan suatu permintaan untuk membaca atau menulis 

file dan permintaan koneksi. Jika server mengijinkan, maka koneksi akan di buka dan 

file akan ditransfer dalam ukuran tetap sebesar 512 byte. Setiap paket mengandung satu 

blok data dan harus diyakini telah diterima, sebelum paket berikutnya dikirimkan lagi. 

Paket yang besarnya kurang dari 512 byte menyatakan bahwa proses transfer data telah 

berakhir. Jika suatu paket hilang dalam jaringan, maka penerima paket akan menunggu 
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dalam waktu tertentu, dan kemudian akan mengirimkan kembali paket terakhirnya (bisa 

berupa data atau acknowledgement). Dengan demikian, server akan melakukan 

pengeiriman ulang atas data yang hilang. 

 

Pada proses ini terdapat kesalahan serius yang mengakibatkan proses transfer terputus, 

sehingga proses transfer tidak dapat terselesaikan.  Berikut ini adalah  kesalahan yang 

serius: 

·  Tidak bisa memenuhi permintaan akan suatu file, dapat dikarenakan tidak 

ditemukannya file, kesalahan akses, dan tidak ada pengguna. 

·  Menerima suatu paket yang tidak dapat dijelaskan oleh jaringan (bentuk paket 

yang salah) 

·  Kehilangan akses untuk sumber daya yang diperlukan, seperti tidak adanya ruang 

sisa pada media penyimpanan atau akses di tolak. 

 

2.5.6 Network File Sistem (NFS) 

NFS adalah singkatan dari Network File Sistem, yang pertama kali dikembangkan oleh 

Sun Microsistems pada tahun 1980 sebagai perantara pembuatan file sistem untuk client 

pada jaringan diskless. NFS memungkin untuk melakukan penggunaan file sistem secara 

bersama-sama pada jaringan. Ini berarti file sistem pada dasarnya berada pada mesin A, 

tetapi mesin B juga dapat melakukan mount terhadap file sistem tersebut seakan-akan 

file sistem tersebut berada pada mesin B.  
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2.5.7 RedHat 

Distribusi Linux yang menjadi dasar dalam pembangunan distro Matriks OS adalah 

RedHat. Sebagai salah satu distribusi yang merajai pasar linux RedHat mempunyai 

struktur dasar distro yang mudah untuk dikembangkan, dan juga karena manajemen 

paketnya yang mudah digunakan, yaitu RedHat Package Manager (RPM). 

 

2.5.7.1 Redhat Package Manager (RPM) 

RPM merupakan manajemen paket yang di keluarkan oleh RedHat. Karena kemudahan 

dan keandalannya maka banyak distribusi lain yang menggunakan sebagai manajemen 

paket utamanya. Demikian juga dengan distro Matriks OS, dimana semua package yang 

ada berupa file RPM. 

 

Paket RPM adalah suatu arsip atau sekumpulan file terkompresi yang berkaitan dengan 

suatu aplikasi. Mirip dengan ZIP dan TAR. Paket ini juga berisi program/script control. 

Script control ini akan dibaca, dieksekusi, dan disimpan oleh program RPM. Script 

inilah yang dijalankan pada proses instalasi, uninstall, cek status dan lain-lain. Yang 

dibutuhkan dalam proses pembangunan file RPM, yaitu antara lain : 

 

1. Input  

Ada tiga macam input yang digunakan untuk memandu proses membangun RPM 

yaitu source, patches dan spec file.  
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o Source, source disebar luaskan oleh para pengembang yang bertujuan untuk 

dapat dikembangkan kembali . Biasanya file source berbentuk file kompres 

tar .  Jika source tersebut termasuk bawaan dari distribusi tertentu (misal: 

Mandrake,RedHat) maka dalam hal ini anda tidak diperkenankan untuk 

memodifikasi source terlalu banyak, karena akan berpengaruh pada proses 

disistem tersebut. Kecuali jika anda mendownload-nya dari website 

pengembang aplikasi yang menyertakan source-nya, maka file tersebut 

berupa source original yang mungkin untuk dikonfigurasi .       

o Patches, Walaupun kita tidak diperkenankan memodifikasi file source terlalu 

banyak, namun RPM memberikan fasilitas patches yang secara otomatis 

dapat digunakan untuk membangun RPM kembali. Pada dasarnya patches 

diperlukan untuk kepentingan paket itu sendiri, ada beberapa kategori yang 

dapat diikuti : 

·  Alamat patches dibuat untuk meletakkan dimana lokasi file atau direktori 

yang dibuat dapat berjalan dengan baik pada sistem .  

·  Pembuatan file patches dibuat untuk mengkonfigurasi proses instalasi. 

o File spec merupakan jantung dari proses pembuatan paket RPM. Sama 

dengan konsep membuat file, ini berisi informasi yang dibutuhkan oleh RPM 

untuk membangun paket, sama dengan instruksi bagaimana membangun 

RPM. File spec juga menjelaskan secara tepat file apa yang merupakan 

bagian dari paket dan dimana mereka dapat di instalasi. Dapat dibayangkan, 

dengan banyak tanggung jawab, bentuk file spec bisa sangat rumit. 

Bagaimanapun, hal ini dapat dipecah menjadi beberapa bagian, sehingga 
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membuat hal ini dapat ditangani dengan mudah. Ada delapan bagian yaitu: 

·  Pembukaan 

·  Bagian persiapan 

·  Bagian pembangunan 

·  Bagian instalasi 

·  Instalasi dan penghapusan instalasi 

·  Naskah pemeriksaan 

·  Bagian pembersihan 

·  Daftar file 

2. Mesin : RPM 

Proses utama adalah pembuatan RPM. Ada beberapa langkah dalam proses 

pembangunannya : 

·  Menjalankan perintah dan berhubungan dengan persiapan file spec. 

·  Memeriksa isi dari daftar file 

·  Menjalankan perintah dan membangun bagian file spec 

·  Menjalankan perintah dan menginstal bagian file spec 

·  Menciptakan file paket binary 

·  Menciptakan file paket sumber (source) 

Dengan menggunakan pilihan yang berbeda dalam perintah pembangunan 

RPM, akan mengakibatkan proses membangun berhenti pada suatu langkah 

diatas. Proses inisialisasi pembangunan pada paket akan menjadi mudah jika 

hal tersebut diperhatikan, dengan demikian kita dapat melihat kemungkinan 

yang terjadi pada setiap langkah hingga selesai dengan baik dan melanjutkan 
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ke langkah yang lain. 

3. Output 

Proses terakhir adalah file paket sumber (source package) dan file paket instalasi 

(binary package): 

a. Paket sumber (Source package) 

File paket sumber adalah format khusus archive yang terdiri dari 

beberapa file: 

·  File asli kompres tar 

·  File Spec 

·  Patches 

Paket sumber berisi segala yang diperlukan untuk menciptakan paket 

instalasi (binary package) . Dengan menciptakan paket sumber dan 

menyediakan sourcenya , hal ini bertujuan untuk mendistribusikannya 

kembali . Selain itu semua informasi yang diperlukan untuk membangun 

kembali, memerlukan versi paket yang dibutuhkan oleh paket RPM yang 

akan dibangun . 

b. Paket instalasi (BinaryPackage) 

File paket instalasi adalah salah satu bagian dari proses pembangunan 

RPM yang lebih transparan bagi pengguna. Ini terdiri dari file-file 

aplikasi kompres. Dengan tambahan informasi tentang instalasi dan 

menghapus file.  
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 2.5.8 X Window Sistem 

Skripsi ini merupakan pemanfaatan konsep X window sistem dalam jaringan LTSP, 

sebagai suatu pemecahan dalam kemudahan penggunaan aplikasi kantor. 

 

2.5.8.1 Definisi  

X window sistem adalah tampilan grafik yang dasar pada sistem operasi UNIX dan 

LINUX yang pada dasarnya diperlukan pada jaringan client/server untuk memberikan 

tampilan secara grafik dimana sistem ini tranparan terhadap jaringan dan dapat 

diterapkan pada platform yang berbeda, baik sistem operasi maupun perangkat keras. 

 

2.5.8.2 Sejarah 

Konsep X window sistempertama kali muncul pada tahun 1984, pada Massachusetts 

Institute of Technology (MIT), sebagai proyek kerjasama antara laboratorium komputer 

dan Digital Equipment Corporation (DEC). Keinginan untuk pembuatan X Window 

sistemmuncul dari proyek Athena yang di kembangkan oleh MIT, yang memperlihatkan 

kemudahan untuk melakukan akses komputer bagi semua mahasiswa. Karena MIT tidak 

dapat membeli semua perangkat jaringan yang diperlukan dan tidak adanya perusahaan 

yang membiayai, maka MIT memerlukan suatu sistem mudah digunakan dan dapat 

melakukan akses dari berbagai macam sistem. Versi pertama dari X Window sistemyang 

disebarluaskan yaitu versi 10 (X10). Versi X11 dikeluarkan sekitar tahun 1987. 

 

Pada tahun 1988, sebuah group yang tidak mempunyai dana disebut dengan X 

consortium di bentuk untuk melakukan standarisasi pengembangan dari X window 
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sistemdalam lingkungan yang penuh dengan produk komersial dan ketertarikan dalam 

bidang pendidikan. X consortium memproduksi X11 setelah melakukan beberapa 

perbaikan, termasuk release 6 pada tahun 1994 (X11R6). 

 

X Consortium berakhir pada tahun 1996, produk terakhir yang dihasilkan yaitu 

perbaikan dari versi X11R6 yand disebut dengan X11R6.3. Kepemilikan terhadap X 

kemudian berpindah kepada Open Group, dalam perkembangannya Open Software 

Foundation (OSF),memproduksi salah satu widget popular yaitu motif untuk X Window 

sistem. Pada awal tahun 1998, Open Group mengeluarkan produk lanjutan dari X11R6, 

yaitu X11R6.4 sebagai standar awal untuk X.  

Pada bulan May tahun 1999, kepemilikan X Window sistem diserahkan kepada X.org, 

sebuah organisasi tanpa pendanaan yang secara khusus memelihara dan melakukan 

pengembangan terhadap X window sistem. X.org memimpin peluncuran release 6 dari 

X, yaitu X11R6.5.1.   

 

2.5.8.3 Definisi Xfree86 

XFree merupakan hasil pengembangan dari X window sistem yang diterapkan pada 

komputer dengan arsitektur berbasiskan Intel x86. Dan dengan menerapkan konsep 

OpenSource maka XFree disebarluaskan secara bebas. 

 

2.5.8.4 Window Manager 

Sistem Window seperti pada Microsoft Windows ataupun Apple MacOS tidaklah 

memisahkan sistem windownya dengan window manager. Window manager pada X 
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Window Sistem berfungsi untuk mengatur peletakan window, pergerakan, urutan 

penampilan dan lain sebagainya. Window manager juga menggambar bingkai dan 

mengatur operasi pada bingkai yang digambarnya. Dengan window manager yang 

berbeda, kita dapat memiliki dekorasi window yang berbeda pula. Contoh window 

manager adalah blackbox, sawfish, metacity, KWM dan lain sebagainya. 

 

2.5.8.5 Desktop Environtmant 

Window manager berfungsi untuk mengatur window-window yang berjalan di X 

Window Sistem. Desktop Environment adalah fasilitas lebih lanjut untuk memperindah 

tampilan di desktop, mempermudah pemakaian dan lain sebagainya. Sebuah Desktop 

Environment tidak harus memiliki window manager sendiri. Contoh Desktop 

Environment adalah GNOME, KDE dan XFCE.  

 

2.5.8.6 Display Manager 

Display manager dalam pengertian yang sangat sederhana bisa berarti sebagai pengganti 

layar authentikasi yang biasanya ditemukan dalam bekerja dengan modus teks. Dalam 

lingkup yang lebih luas, Display manager juga mengatur koneksi dari jaringan, 

mengatur perilaku authentikasi dan lain sebagainya. Contoh dari Display manager 

adalah KDM, GDM dan XDM (datang bersama XFree86). 

 

2.5.9 KDE (Kool Desktop Environtment) 

Kool Desktop Environtment merupakan proyek yang sasarannya adalah membuat Unix 
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menjadi ramah dan mudah digunakan. Belakangan nama Kool desktop Environtment ini 

diringkaskan menjadi KDE saja dan malahan akhirnya K pada KDE tidak lagi 

berasosiasi Kool. Sama seperti Gnome KDE merupakan kumpulan program dan pustaka 

yang mengatur desktop, sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan nyaman dalam 

lingkungan grafik. KDE juga merupakan linkungan desktop yang terkenal stabil, mudah 

digunakan dan cocok untuk pemula . 

 

2.5.10 GNOME (GNU Network Object Model Environtment) 

2.5.10.1 Definisi 

Gnome merupakan kumpulan program dan pustaka yang mengatur desktop, sehingga 

pekerjaan dapat dilakukan dengan nyaman dalam lingkungan grafik. Gnome 

menggunakan sangat banyak program didalamnya. Berikut merupakan komponen utama 

dari Gnome : 

·  Gnome desktop sebagai lingkungan kerja grafikal yang mudah digunakan. 

·  Gnome development platform dengan kumpulan tool, pustaka, dan komponen 

untuk membangun aplikasi di Unix. 

·  Gnome office dengan sekumpulan aplikasi produktif untuk perkantoran. 

 

2.5.10.2 Sejarah GNOME 

Adalah Miguel de Icaza, pada tahun 1996, melihat bahwa dunia free software 

kekurangan beberapa teknologi dan keindahan. Bersama dengan Elliot Lee, yang pada 

saat itu bekerja sebagai webmaster di RedHat Miguel mencoba mengembangkan 
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seperangkat pustaka yang bertujuan untuk meningkatkan konsitensi dan kemudahan 

pemograman sehingga para developer hanya perlu memfokuskan dirinya pada hasil yang 

ingin dicapai. Hal-hal seperti pengaturan konfigurasi dari file-file yang sering dipakai, 

pengaturan MIME adalah hal yang tidak perlu dipermasalahkan oleh sang programmer.  

Proyek yang tidak pernah selesai ini bernama libapp. 

 

Selain libapp, ada pula proyek yang bertujuan untuk menghasilkan desktop 

menggunakan bahasa scheme. Proyek yang satu ini rupanya hanya menghasilkan 

screenshot dan tidak pernah lebih dari itu. Para hacker tersebut itu pun kemudian 

merekrut dua orang mahasiswa di Universidad Nacional Automa de Mexico (UNAM). 

Kedua orang mahasiswa tersebut adalah Arturo Espinosa dan Federico Mena, yang saat 

ini bekerja bersama Miguel di Ximian. 

 

Dengan latar belakang SPARC, Miguel kemudian diundang oleh Randy Chapman untuk 

mengikuti wawancara tentang Microsoft Internet Explorer untuk SPARC. Miguel pun 

pergi ke Microsoft, dan disana bertemu dengan Nat Friedman. Di Microsoft, Miguel 

sangat tertarik akan ActiveX dan COM. 

 

Setelah kembali ke Mexico, Miguel dan Frederico merancang sebuah infrastruktur untuk 

antarmuka grafis dengan nama kode “GNOME”. Infrastruktur tersebut kemudian 

bernama Bonobo. 

 

Pada saat itu pula KDE lahir, sebagai suatu antarmuka grafis yang sangat menunjang 

kemudahan dalam bekerja, banyak orang yang mengatakan bahwa inilah desktop yang 



 

 39 

ditunggu-tunggu. Kemudian Miguel pun mengirimkan e-mail ke Erik Troan di RedHat 

dan Richard Stallman di FSF. Miguel sangat menginginkan agar Erik dapat 

memasukkan KDE dalam distribusi mereka. Akan tetapi jawaban dari kedua orang itu 

sama, mereka mengatakan bahwa KDE bergantung pada QT, dimana pada saat itu QT 

bukan free software. 

 

Ketertariknya dengan QT, membuat mereka mencoba menulis ulang dengan lisensi yang 

berbeda. Akan tetapi, usaha mereka kemudian kurang membuahkan hasil karena 

mengimplementasikan ulang API yang telah ada merupakan kerja keras yang terkadang 

membutuhkan waktu sangat lama dan juga menjadi tidak efisien. 

 

Mereka pun mencoba untuk bekerja pada proyek GNUStep, yang kemudian oleh mereka 

disebut sebagai proyek yang terlalu besar, terlalu lambat, terlalu banyak bug, terlalu 

tidak lengkap, dan terlalu sedikit pengorganisasian, kemudian mereka pun akhirnya 

menyerah. 

 

Akhirnya Miguel pun memulai GNOME pada bulan agustus 1997, Draft proposalnya 

pun segera dikirimkan kepada hacker-hacker terkenal. Sebut saja Richard Stallman, 

Marc Ewing, Elliot Lee, Erik Troan, Spencer Kimball, dan Peter Mathis. Dua orang 

terakhir merupakan orang yang berjasa menghadirkan GIMP, mereka mengerjakan 

pustaka Gnome di waktu senggang mereka. 

 

Setelah lama bekerja, maka CORBA dinobatkan sebagai arsitektur komponen docbok 

untuk menulis dokumentasi Gnome. Gnome.org pun telah aktif dan setelah meminta ke 
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RedHat selama beberapa tahun, pada Januari 1998, RedHat Advanced Development Lab 

berdiri untuk mengembangkan Gnome lebih jauh. Sejak saat itu Gnome pun mulai ikut 

serta dalam setiap konferensi yang ada. Gnome 0.13, 0.20, dan 0.30 adalah versi Gnome 

yang pertama-tama dipertunjukkan. Sejak itu, semakin banyak hacker yang aktif 

bergabung.  

 

Masalah lanjutan yang dihadapi yaitu pembuatan logo. Dengan beberapa seniman, 

terutama Toumas Kuosmanen, mereka mencoba untuk membuat logo bagi Gnome. 

Mereka juga mengambil beberapa logo yang telah disiapkan oelh Toumas. Bahkan 

RedHat labs pun membantu mereka untuk menyelenggarakan kontes desain logo 

Gnome. Namun pada akhirnya logo dari Toumas yang digunakan. 

 

Berbagai program untuk Gnome pun mulai dikerjakan. Salah satu yang pertama adalah 

GnomeCal, aplikasi kelender yang ditulis oleh Craig Small. Akan tetapi keterbatasan 

waktu Craig membuat program tersebut tidak selesai.  

 

Pada suatu hari Miguel menemukan bahwa aplikasi kalender di CDE sangatlah menarik. 

Kemudian ia meminta kepada Federico untuk menulis aplikasi kalender dalam 10 hari. 

Kalender ini merupakan cikal bakal dari lahirnya Evolution, yang senjata utama Ximian. 

Setelah GnomeCal, aplikasi-aplikasi berikutnya mulai menyusul, seperti halnya 

Gnumeric. 
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Salah satu yang patut dicatat adalah berubahnya lisensi QT ke dalam prinsip Open 

Source. Tapi hal ini ternyata berdampak nergatif terhadap perkembangan Gnome, karena 

banyak orang yang menunggu di keluarkannya QT terbaru.  

 

Gnome 1.0 dirilis pada bulan Maret tahun 1999 di Linux World Expo yang bertempat di 

San Jose, Calironia. Karena Gnome 1.0 merupakan versi yang tidak dapat diandalkan, 

maka pada bulan oktober Gnome 1.0.55 dirilis. Berkat ini pula maka lahirnya dua 

perusahaan baru yang berbasiskan Gnome. Kedua perusahaan tersebut adalah Eazel dan 

Helix Code. Eazel berorientasi pada file manager dan hal-hal yang berhubungan dengan 

file manager, sedangkan Helix Code berorientasi pada distribusi Gnome dan end user. 

Dan terdapat satu perusahaan lagi yang menfokuskan penggunaan Gnome pada PDA 

yaitu Henzai. 

 

Setelah melalui beberapa rintangan Gnome 1.2 (Bongo Gnome) dirilis pada bulan Mei 

2000, rilis yang satu ini menerapkan binary kompatibel terhadap rilis sebelumnya. 

Dalam perkembangannya pada bulan Maret 2001 dirilis Gnome 1.4 dimana mendukung 

interoperability yang lebih baik dengan aplikasi KDE.  

 

Setelah melalui pemilihan Board of Directors GNOME Foundation, maka pada 

September 2002 Gnome 2.0.2 dirilis. Dan pada bulan yang sama versi 2.1.0 dan 2.1.1 

dirilis. Dalam kelanjutannya pada bulan November 2002, Gnome 2.1.2 dan Gnome 2.1.3 

dirilis. Sedangkan pada bulan Desember 2002 Gnome 2.1.4 dan 2.1.5 dirilis. Hal ini 

membuat para pengembangan semakin bersemangat, hingga pada akhirnya Gnome 2.2 

dirilis. 
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2.5.10.3 Kelebihan 

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh Gnome sebagai berikut : 

·  Free. Gnome adalah proyek pertama yang menyediakan lingkungan kerja 

grafikal berbasiskan sepenuhnya kepada free software. 

·  User Friendly. Setiap saat, Gnome selalu diusahakan agar tetap mudah dipakai, 

oleh pemula sekalipun. Gnome Usability Project bertujuan untuk meingkatkan 

tingkat kemudahan pemakaian Gnome. 

·  Cutting Edge. Gnome selalu menggunakan teknologi-teknologi terkini, sebut saja 

CORBA untuk network transparency, penggunaan XML, dan semuanya di 

implimentasikan dengan menggunakan bahasa C untuk kecepatan dan 

protabilitas. 

·  Developer Friendly. Tidak hanya cukup dengan kemudahan pemakaian Gnome 

juga datang dengan lingkungan pemograman yang intuitif. 

·  International. Para pengembang Gnome tersebar secara meluas ke seluruh dunia. 

Anda pun bias ikut berkontribusi. Dengan fitur i18n Gnome yang baru, anda bias 

bekerja dengan jenis bahasa popular apapun, lengkap dengan dokumentasinya. 

·  Accessible. Bagi yang tidak mampu untuk menggunakan fitur standar Gnome, 

sebuah proyek dengan nama Gnome Accesibility Project aktif dikembangkan 

untuk mendukung pemakaian Gnome oleh siapa saja. 

 

2.5.10.4 Komponen Gnome 

2.5.10.4.1 Gnome Desktop 
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Desktop adalah suatu tempat kerja pada sebuah sistem operasi yang dapat kita lihat 

pertama kali setelah sistem operasi tersebut selesai di-load dan berfungsi untuk 

menempatkan komponen-komponen lainnya, sepeti folder, icon, panel dan aplikasi-

aplikasi lainnya. 

 

2.5.10.4.2 Gnome Icon 

Icon adalah launcher atau sebuah gambar kecil yang menempel pada desktop dan 

berfungsi sebagai perwakilan dari suatu folder, file atau program. 

 

2.5.10.4.3 Gnome Panel 

Panel adalah sebuah bar atau batang panjang yang fungsinya sebagai tempat meletakkan 

launcher-launcher dan terletak pada desktop, kita dapat meletakkannya di sisi bawah, 

atas, kiri, maupun kanan desktop. 

 

2.5.10.4.4 Gnome File Manager 

File manager merupakan komponen utama Gnome. File manager bukanlah suatu grafik 

file manager yang pertama untuk sistemUnix, namun dia adalah yang terbaik . Dasar 

dari Gnome file manager adalah Midnight Commander, file manager ini memungkinkan 

kita mengatur file atau direktori. 
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2.5.10.4.5 Gnome Help Sistem 

Gnome help sistemadalah alat Bantu jika kita memerlukan petunjuk-petunjuk dalam 

menjalankan aplikasi pada Gnome. 

 

2.5.10.4.6 Gnome Control Center  

Gnome control center adaalah suatu aplikasi yang digunakan untuk mengkonfigurasi 

GNOME, misaalnya untuk mengatur desktop background, screensaver, theme selector, 

window manager, sound, keyboard dan mouse serta session manager. 

 

2.5.10.4.7 Gnome Display Manager Login 

Gnome Display Manager adalah suatu tool yang berfungsi untuk menangani login user. 

Cara kerja GDM antara lain: 

·  Mengonfigurasi Icon yang diperkecil 

·  Mengubah tema login 

·  Mengubah huruf 

·  Memasukkan Wallpaper 

·  Face Browser 

·  Automatic Login 

 

2.5.11 Aplikasi pada distro Matr ik OS 

2.5.11.1 Openoffice 
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Merupakan salah satu aplikasi kantor yang berbasiskan pada konsep Open Source. 

Secara tampilan, tools, dan kemudahan pemakaian mirip dengan Microsoft Office, 

sehingga mudah dalam melakukan integrasi. Oleh karena kelebihan tersebut sudah 

barang tentu Openoffice merupakan pilihan utama dalam membantu kinerja dari kantor. 

 

Openoffice merupakan aplikasi perkantoran yang sangt lengkap. Begitu lengkapnya, 

hingga dapat disejajarkan dengan Microsoft Office. Keuntungan menggunakan 

OpenOffice dalah kompatibilitas yang baik dengan Microsoft Office. Adapun berikut 

merupakan bagan perbandingan aplikasi Openoffice dengan Microsoft  Office : 

 

OpenOffice Microsoft Office 

Openoffice Writer Microsoft Word 

Openoffice Impress Microsoft PowerPoint 

Openoffice Calc Micfosoft Exel 

Openoffice Database Micfosoft Access 

 

2.2 Tabel perbandingan penggunaan aplikasi antara OpenOffice dan Microsoft Office 
 

·  Openoffice Writer 

Aplikasi mengolah kata yang kompatibel dengan Microsoft word. Sangat bisa 

diandalkan . Disamping free, Writer memiliki berbagai macam fasilitas yang 

menawarkan banyak kemudahan. Writer juga support penggunaan berbagai 

macam tipe dokumen, Multichapter, serta menunjang layout suatu booklet. 

Bahkan dalm penggunaan, Writer menyediakan fasillitas Navigator untuk 
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memonitor dan menelusuri bagian-bagian dokumen yang sedang dikerjakan.Yng 

tak kalah penting, Writer dapat membuka dan menyimpan berbagai macam 

dokumen yang dibuat program sejenis lainnya. Mendukung hampir segala hal 

yang dibutuhkan sebagai pengolah kata. Dokumen dapat disimpan ke format lain 

atupun diekspor ke PDF untuk meningkatkan portabilitas. 

 

·  Openoffice Calc 

Aplikasi spreadsheet yang kompatibel dengan Microsoft Exel. Sama seperti 

writer , juga sangat dapat diandalkan. Contoh kegunaan dari Calc adalh dapat 

digunakan mengolah data, baik string maupun numeric. Seperti perhitungan, 

proyeksi data, analisis, filter atau sortir serta mengelompokkan data sesuai 

dengan criteria yang ditetukan. Selain itu dapat juga memvisualisasi trend atau 

kecenderungan data dalam bentuk grafik. Proses transisi dari Microsoft Exel 

berdasarkan pengalaman , tidak memerlukan waktu yang lama. Spreadsheet 

dapat disimpan ke format lain ataupun diekspor ke PDF untuk meningkatkan 

portabilitas. 

 

·  Openoffice Impress 

Aplikasi pembuat presentasi yang kompatibel dengan Microsoft Powerpoint . 

Impress memungkinkan penggunanya untuk mempresntasikan ide-ide ataupun 

gagasan dengan lebih interaktif dan professional. Mendukung apa yang mampu 

dilakukan PowerPoint. 
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·  Openoffice Database 

Saat ini belum ada MS Access di Linux. Tapi, anda bisa menggunakan 

Openoffice dan ODBC untuk membuat aplikasi database seperti MS Access, 

bahkan bisa lebih bagus. Openoffice memang mengagumkan. Kemampuan 

mengelola database-nya dapat diandalkan. Openofficeadpat mengakses database 

local dari openoffice seperti Spreedsheet. Adapun untuk mengakses database 

server seperti MySQL, anda dapat menggunakan ODBC (Open Database 

Connectivity).Linux telah memiliki database open source yang cukup andal, 

stabil dengan fitur-fitur yang cukup bagus, antara lain MySQL.  

 

2.5.11.2 Kelebihan OpenOffice  

Seperti halnya program-program pada Linux, OpenOffice merupakan program yang low 

cost dan reasonably jika dibandingkan dengan program-program pada Microsoft. 

Padahal dari sisi fasilitas yang ditawarkan OpenOffice dengan user friendly-nya tak 

kalah lengkap jika dibandingkan Microsoft Office. 

Berikut ini beberapa catatan kecil tentang OpenOffice jika dibandingkan dengan 

program Microsoft Office. 

·  Low Cost, OpenOffice jauh lebih ekonomis dibandingkan dengan program 

Microsoft yang mewajibkan penggunanya membayar lisensi penggunaansetiap 

release-nya. Sedangkan OpenOffice tidak perlu membayar lisensi. Kalaupun ada 

biaya yang harus dikeluarkan oleh para pemakainya, hanyalah biaya dari harga 

keeping cd, download, buku dan biaya distribusi saja. 
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·  Easy Migration, dengan OpenOffice setiap user dapat dengan mudah 

mengkonversi dokumen ke format Microsoft Word, Excel, maupun PowerPoint. 

Sedangkan pada Microsoft Office, sampai saat buku ini ditulis belum bisa 

digunakan untuk menyimpan dokumen ke dalam format OpenOffice. 

·  Better Stabilit, OpenOffice jauh lebih stabil dibanding dengan Microsoft Office 

yang rentan dengan virus dan gangguan crash karena dijalankan dalam sistem 

operasi Windows. 

·  Better Performance, peralihan release OpenOffice jauh lebih ‘bersahabat’  

dibandingkan Microsoft Office yan gbanyak sekali tuntutannya saat beralih 

release. Disamping harus membayar lagi biaya lisensinya, user juga harus meng-

upgrade komputer  supaya kompatibel dengan release yang baru. 

·  Freedom of Choice, menggunakan OpenOffice adalah suatu pilihan bebas yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan. OpenOffice juga tersedia untuk 

platform Windows, MacOS X, dan Solaris. Microsoft Office tidak dapat 

dijalankan pada platform Linux. Kecuali dengan bantuan software pihak ketiga. 

·  Java-enabled, OpenOffice sangat kompatibel dengan arsitektur Java yang 

banyak digunakan dalam pembuatan aplikasi berbasis web saat ini. Sekaligus 

mendukung digunakan dalam jaringan komputer. Dan memang disinilah salah 

satu sisi kekuatan dari sistem operasi Linux. 

·  Export to PDF, dokumenyang telah dibuat dengan OpenOffice dapat disimpan 

ke dalam format PDF, sehingga dapat dibaca dengan Adobe Acrobat Reader dan 

program sejenis. Di Windows, user harus menginstall program tambahan yang 

tidak free, misalnya Adobe Acrobat Distiller. 
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2.5.11.3 Database 

Database adalah bagian terpenting dalam sistem informasi, semua informasi dan data 

tersimpan di didalamnya. Database merupakan kumpulan dari seluruh objek database 

seperti table, yang menyimpan informasi dan data yang saling berhubungan. 

 

2.5.11.3.1 MySQL 

Database ini sangat popular dalam banyak aplikasi. Umumnya, dalam berbagai aplikasi 

kecepatan  query sangatlah penting, namun anda tak membutuhkan transaksi atau 

dukungan SQL yang lainnya lebih baik. MySQL adalah RDBMS (Relational Database 

Management Sistem) server. MySQL server mengikuti standar SQL92 dan ODBC. 

Meskipun mempunyai fitur-fitur yang masih terbatas, tetapi bekerja dengan cepat dan 

mudah digunakan. Tentu saja terbatas bukan berarti tidak bisa digunakan pada aplikasi-

aplikasi yang serius. Karena alasan inilah ia sering dipakai untuk membuat aplikasi-

aplikasi berbasis web. 

Berikut ini adalah antara lain beberapa fitur yang mendukung MySQL, yaitu : 

·  Multi-threading, mendukung query multiple simultaneous. 

·  Mendukung penggunaan password pada sistem dan kepemilikan yang fleksibel. 

·  Dapat mencapai 16 keys per table. Setiap key dapat dipakai sampai 15 field. 

·  Mendukung field primary key, field-field key dan unik pada create. 

·  Dukungan terhadap satu sampai empat bit int, float, double, fixed dan panjang 

string variabel, time stamps, variabel string yang panjang, dan blobs. 

·  Mendukung C dan Perl. 



 

 50 

·  Cepat dalam pengecekan table dan mempunyai utilitas perbaikan. 

·  Tidak tergantung pada huruf besar maupun kecil (case sensitive), dan dapat pula 

menggabungkan string binary. 

·  Dapat menggunakan alias pada table dan kolom. 

·  Seluruh field mempunyai nilai default. Insert dapat dipergunakan pada 

sembarang subset field. 

·  Mempunyai kemudahan untuk mendefinisi ulang table, termasuk menambahkan 

dan menghapus key dan field. 

 

Dari fitur-fitur yang terdapat pada MySQL, tidak ada salahnya kami menggunkannya 

sebagai aplikasi database pada distro kami.  

 

2.5.11.4 Mozilla 

Mozilla merupakan aplikasi web browser yang mampu meningkatkan waktu eksekusi 

lebih cepat, rendering engine yang baik, dan integrasi dengan desktopyang baik. Mozilla 

juga merupakan browser versi open source yang awalnya Netscape. Fasilitas lain yang 

dimiliki Mozilla yaitu e-mail client, news reader, IRC, Address Book. Komponen web 

browser berfungsi menampilkan isi dari sebuah situs seperti halaman –halaman web dan 

gambar-gambar (images). Mozilla juga menggunakan berbagai plug-ins untuk 

multimedia interaktif seperti streaming video dan web animation. Andajuga dapat 

menggunakan fasilitas Mozilla Composer untuk membuat dokumen atau halaman web. 

Dengan fasilitas ini, anda tidak perlu mengetahui HTML untuk membuat dokumen atau 

halaman web.  
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2.5.11.5 Ximian Evolution 

Merupakan aplikasi pengolahan dan pengaturan e-mail anda. Aplikasi ini memiliki user 

interfase  yang mewah. Anda dapat membuat kategorisasi sendiri terhadap e-mail-e-mail 

anda di server lain. Evolution juga menyediakan fasilitas pengaturan daftar kontar agar 

lebih teratur dan tidak berantakan. Dalam aplikasi ini juga terdapat fasilitas summary 

untuk dapat menampilkan berita-berita dari berbagai situs yang telah anda pilih, 

menampilkan jumlah e-mail baru serta memberikan informasi tentang janji-janji anda. 

 

2.5.11.6 Gimp 

Gimp. Merupakan aplikasi pengolahan gambar berbasis Open Source. Gimp merupakan 

jawaban atas permintaan akan aplikasi pengolahan gambar seperti photoshop. Kalau 

dilihat dari tool dan kemampuannya Gimp tidak kalah dengan photoshop. 

 

2.5.11.7 Nautilus 

Nautilus. Merupakan aplikasi file manager yang andal dalam operasi drag and drop, 

copy dan move, serta tidak kalah tanding dalam fasilitas preview. Selain itu, ikon-ikon 

yang ditampilkan juga elegan. Rendering dan penampilan ikon juga dilakukan dengan 

cara yang lebih cepat. 

 

2.5.11.8 Gedit 

Gedit. Sebuah text editor sederhana. editor untuk text dengan tampilan grafis. Gedit 

dapat membuka, mengedit dan menyimpan plain text file. Anda juga dapat 
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mengapilkasikan cut dan paste teks dari dan ke aplikasi grafikal desktop yang lainnya, 

membuat teks file yang baru, dan mencetak file. 

 

2.5.11.9 Gaim  

Gaim. Komunikasi antar pengguna internet secara pribadi disediakan program Gaim. 

Program ini mendukung beberapa protocol messaging di internet, seperti Yahoo! 

Messenger, icq, jabber dan msn. Dukungan terhadap berbagai protocol ini melalui 

plugins. 

 

2.5.11.10   Aplikasi tambahan 

Adapun beberapa aplikasi Bantu yang terdapat dalam distro Matriks OS : 

·  MrProject. Merupakan aplikasi manajemen waktu dan sumber daya yang 

memiliki kemampuan penuh dalam Gantt Chart dan pengaturan proyek secara 

tuntas. Segala kelebihan tersebut akan ditambah lagi dengan kecepatan eksekusi 

program yang boleh dikatakan relative sangat singkat serta tidak memerlukan 

memory yang besar. 

·  Dia. Aplikasi editor diagram yang memberi kemudahan sekaligus kesedarhanaan 

tampilan dan kecepatan akses. Dia merupakan aplikasi diagram yang terstruktur 

dan gratis. Kelebihan lain, Dia bias membuat diagram tanpa batasan margin dan 

ukuran kertas. 

·  XMMS. Aplikasi pemutar, pengatur dan pendata lagu. XMMS merupakan 

aplikasi yang mampu memainkan file audio digital dari berbagai format. 

Kompatibilitasnya dengan aplikasi WinAmp di sistem operasi Windows menjadi 
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salah satu penyebab kepopuleran aplikasi ini. Karena para pemakai WinAmp 

dengan mudah mengenali menu-menu pada XMMS yang nyaris sama dengan 

WinAmp. 

·  Digital Camera Tool  Suatu aplikasi yang membantu anda untuk membuat dan 

memodifikasi gambar-gambar  yang anda ambil dari camera digital agar lebih 

indah. 

·  PDF Viewer. Sebuah dokumen image elektronik yang dapat menagkap format 

informasi dari bermacam-macam aplikasi desktop untuk publikasi. PDF 

memungkinkan anda dapat mengirim dokumen yang sudah diformat dan 

memunculkannya pada monitor penerima atau mencetaknyaseperti ysng 

diharapkan. 

·  Scanning. Aplikasi yang disertakan dalam distro ini untuk memudahakan anda 

jika ingin mencetak dokumen-dokumen penting anda ke dalam komputer anda. 
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BAB 3 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Definisi dan Pemecahan Masalah 

3.1.1 Pendefinisian Masalah 

Dalam suatu perusahaan untuk dapat menjalankan dan meningkatkan kinerjanya, 

perusahaan membutuhkan suatu alat bantu agar dapat membantu kinerja perusahaan. 

Alat Bantu perusahaan khususnya pada pekerjaan kantor atau pengarsipan biasa 

dilakukan dengan mesin tik. Namun dengan perkembangan zaman, semua 

pengerjaannya dapat di selesaikan dengan komputer. Dalam pengerjaan terutama 

aplikasi kantor biasanya banyak perusahaan menggunakan produk-produk dari 

Microsoft yang lebih dikenal produknya dengan Ms Office, memang produk yang 

dikeluarkan oleh Microsoft memiliki banyak keunggulan selain handal dari segi 

sistemkerjanya.  

 

Namun bagi perusahaan-perusahaan yang tergolong kecil, keunggulan ini tidaklah 

berpengaruh karena untuk mendapatkan aplikasi ini perusahaan harus mengeluarkan 

dana yang tidak sedikit bahkan terbilang mahal. Selain itu kita juga harus terus 

mengikuti perkembangan suatu aplikasi yang kita butuhkan agar dapat lebih handal, 

coba kita pikirkan ketika kita harus terus mengeluarkan biaya hanya untuk mendapatkan 

aplikasi yang lebih handal. Bagaimana pula ketika suatu aplikasi yang kita pakai sudah 

usang atau kurangnya fasilitas yang disediakan maka kita harus mengganti aplikasi 

tersebut yang memiliki fasilitas dan lebih baru versinya, karena dalam aplikasi tersebut 

kita tidak diperkenankan merubah atau memodifikasi aplikasi tersebut, ini juga 
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disebabkan kita tidak diberikan source code-nya. Sehingga bagi beberapa programmer, 

hal ini merupakan kendala yang sangat signifikan. 

 

3.1.2 Usulan Pemecahan Masalah 

Dengan pertimbangan beberapa kekurangan yang dimiliki aplikasi kantor yang 

dikeluarkan Microsoft, maka kami akan menawarkan solusi dari masalah tersebut 

dengan memperkenalkan suatu sistem operasi yang di sesuaikan dengan kebutuhan dari 

masalah diatas yaitu suatu sistem operasi penggabungan antara  aplikasi kantor dan 

jaringan diskless workstation dengan menggunakan distrbusi Linux. Dengan 

digunakannya sistem operasi ini, kami harap semua pengerjaan aplikasi kantor dapat 

terselesaikan, juga komputer-komputer lama yang hampir tak terpakai dapat digunakan 

kembali. Kelebihan lain dari sistem operasi ini adalah dana yang dikeluarkan relatif kecil 

tanpa  menghilangkan kehandalan sistemitu sendiri. Dalam pembuatan distro ini kami 

menitik beratkan pada pembuatan distro internal workstation pada kantor 

 

3.2 Perancangan sistem 

3.2.1 Pemilihan paket aplikasi 

Berdasarkan atas data hasil pengumpulan maka akan dilakukan pemilihan paket dengan 

melihat apakah paket tersebut kompatible dengan RedHat 9. Karena paket dalam linux 

merupakan suatu ketergantungan yang akan mempengaruhi kinerja dari aplikasi yang 

ada. Juga dalam pemilihan paket disesuaikan dengan apa yang kami jadikan tema dalam 

pembuatan distro kami yaitu suatu distro khusus aplikasi kantor dan jaringan LTSP.  
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Berikut merupakan perbandingan yang kami gunakan sebagai dasar pemilihan desktop 

environtment:  

 

Desktop Environment 
Kriteria Umum 

Gnome 2.2 KDE 3.1 

Accesibility Cepat  Lambat 

Kemudahan Penggunaan  Mudah Mudah  

Program aplikasi Lebih maksimal Kurang Maksimal 

 

3.1 Tabel Perbandingan Desktop Environment 

Kriteria :  

·  Accesibility : Kecepatan akses dari GNOME lebih cepat dari KDE, hal ini 

disebabkan karena struktur dasar dari KDE yang sangat kompleks sehingga 

memerlukan memori yang cukup banyak dalam melakukan akses. 

·  Kemudahan penggunaan : Hasil survey kami tingkat kemudahan dari kedua 

desktop environment sama, karena pada dasarnya kedua desktop tersebut 

mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri yang menyebabkan desktop 

tersebut digunakan. 

·  Program aplikasi : Kalau melihat banyaknya dukungan program aplikasi 

GNOME tidak sebanyak KDE, tetapi terdapat kelebihan dari program aplikasi 

yang ada di GNOME yaitu walau sedikit tetapi dibuat dengan tingkat 

kemampuan yang dapat mendukung semua hal yang berhubungan dengan 
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fungsinya masing-masing. Hal ini dapat dilihat bahwa pola pengembangan dari 

KDE berfokus kepada bentuk dari desktop environment tetapi kurang 

mengoptimalkan kemampuan dari aplikasi yang diciptakan, berbeda dengan 

GNOME, dalam pengembangannya GNOME berusaha untuk membuat bentuk 

tampilan aplikasi tesendiri tetapi tidak mengurangi tingkat kemudahan dalam hal 

penggunaan, serta mengoptimalkan kemampuan dari aplikasi tersebut sehingga 

benar-benar dapat menampung fungsi-fungsi yang terkait dengan aplikasi 

tersebut. 

 

3.2.2 Pemilihan konsep pembangunan distro 

Ada banyak distribusi dari linux yang berkembang sangat pesat, mulai dari Debian, 

Slackware, Knopix, Mandrake, Redhat dan banyak lagi.  

Beberapa metode pembangunan Distro : 

·  Linux From Scratch (LFS) : Metode ini biasanya digunakan bagi pengembang 

untuk membuat distro tanpa bisa untuk dikembangkan lagi. Berikut proses 

pembangunannya secara singkat : 

1. Kumpulkan semua paket yang dibutuhkan, mulai dari file sistem hingga 

paket yang ingin diikut sertakan. 

2. Buat direktori yang statik, sebagai tempat pembangunan LFS, kemudian 

lakukan kompilasi terhadap paket sistem LFS dengan bantuan dari paket 

sistem yang lama. Secara mudah LFS dikompilasi dan buat dengan 

bantuan distro tertentu dimana harus diinstal terlebih dahulu 

3. setelah proses kompilasi dan instalasi selesai maka dibuat agar LFS dapat 
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melakukan booting. 

 

Dengan menggunakan vitual environment, LFS membangun sistemnya yang 

akan membantu proses kustomisasi dan kecepatan loading distro karena telah 

disesuaikan dengan platform dimana distro akan ditempatkan. Proses ini berjalan 

dengan memindahkan semua library yang terdapat dalam satu file diposisikan 

pada masing-masing file dengan fungsinya masing-masing. Sehingga masing-

masing paket akan dapat berdiri sendiri tanpa tergantung dengan library yang 

ada, tetapi apabila dilakukan proses update maka file yang melakukan perubahan 

adalah keseluruhan sistem. Karena proses kompilasi sehingga paket yang ada 

dapat berdiri sendiri merupakan bagian dari proses pembangunan sistem LFS. 

Perubahan tersebut akan menambah waktu pembangunan yang pada dasarnya 

dapat kita manfaatkan guna mengoptimalkan masing-masing paket aplikasi yang 

ada. 

·  RedHat : Dalam membuat distro berbasis RedHat anda akan membutuhkan RPM 

sebagai manajemen paketnya. Dalam metode ini pengembang terlebih dahulu 

melakukan pemilihan paket. Paket-paket dapat anda peroleh dari source rpm 

RedHat yang dibangun ulang dan menghasilkan paket rpm instalasi atau dengan 

membuat paket RPM sendiri. Paket-paket tersebut di bangun ulang dengan 

sistem installer yang dimiliki oleh RedHat. Pembangunan distro dengan metode 

ini memiliki kemudahan untuk melakukan update pada paket .   

·  Debian : Setiap paket debian diberi nama file dengan ekstensi .deb . Sama seperti 

halnya package management lain, sebuah software dapat dipisahkan menjadi 
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beberapa paket. Hal ini dimaksudkan agar pengguna tidak perlu menginstalasi 

keseluruhan software hanya menggunakan program tersebut. Tentang sulitnya 

instalasi program, Debian ingin menyakinkan bahwa penggunanya akan benar-

benar mendapatkan apa yang diinginkan tanpa mengorbankan sistemyang sedang 

berjalan. Hal ini dikarenakan Debian menyediakan program dpkg dan APT. APT 

singkatan dari Advanced Package Tool yang akan memaksimalkan kerja dpkg. 

Untuk melakukan instalasi suatu paket, informasi yang anda butuhkan hanyalah 

nama paket tersebut. Bahwa paket tersebut memerlukan 100 paket lainnya, 

biarkan APT yang mengintalasinya untuk anda. Lokasinya pun akan 

diberitahukan APT. APT akan meminta nomor CD di man suatu paket tersimpan 

dan akan mencari secara otomatis apabila lokasi paket adalah di internet. Salah 

satu pengembangan dari debian untuk membuat distro satu cd adalah Knoppix 

·  Mandrake : MandrakeSoft sebagai Pengembang distro ini menggunakan RPM 

sebagai manajemen paketnya . Distro ini terkenal akan desktopnya yang cukup 

mudah . Di Indonesia distro ini cukup terkenal, dengan instalasi yang sudah 

mendukung bahasa Indonesia. Dengan kelebihan tersebut Mandrake manjadi  

salah satu distro yang menjanjikan. Tetapi ketika dilakukan pengembangan 

terdapat kendala tertentu dimana semakin banyak ketergantungan paket pada 

distro ini.  Dan juga tidak adanya source installer dari Mandrake, sehingga akan 

mempersulit proses modifikasi pada isntaller. 

 

Dengan melihat pada bentuk konfigurasi yang menunjang dengan kebutuhan distro 

yamg akan kami buat, serta kemudahan dan bahwa telah banyak distro baru yang 

merupakan turunannya maka kami memilih RedHat.  
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Dengan RPM-Build yang merupakan bentuk pembangunan paket RPM yang khusus 

dikeluarkan oleh redhat. Dengan melakukan sedikit konfigurasi dari paket RPM, maka 

paket yang kita inginkan akan dapat digunakan dengan stabil.  

 

Distro  

Kriteria RedHat 9 

(Shrike) 

Mandrake 9.1 

(Bamboo) 

SuSe 9.0 Debian 3.0/2 

Installer ** * *  **  ** *  ** *  

Manajemen Paket ** *  ** *  ** *  ** * *  

Support Jaringan ** * *  ** * *  ** * *  ** * *  

Penggunaan distro 

secara keeluruhan 

** * **  ** * *  ** * *  ** *  

 

3.2 Tabel Perbandingan Distro Linux 

*          : sangat susah 

**        : susah 

***      : cukup 

****    : mudah 

*****  : sangat mudah 

Kriteria : 

Installer  :  Kriteria ini berdasarkan pada konfigurasi dari installer. Konfigurasi 

Anaconda pada redhat jika dibandingkan dengan Mandrake sangatlah berbeda sekali. 

Dalam pengembangan Anaconda yang merupakan installer dari redhat mudah, 

disamping untuk mendapatkan file sourcenya mudah juga urutan prosesnya yang 

mudah diikuti, sedangkan untuk mandrake file source sulit ditemukan, serta 

konfigurasinya yang menggunakan bahasa perl cukup sulit untuk diikuti urutan 
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prosesnya. Untuk Suse Installer tidak opensource sehingga jika ingin 

mengembangkan distro ini menemui kendala pada konfigurasi installer. Dan debian 

installer belum berbentuk grafik, dimana hal ini akan menjadi kendala bagi pemula. 

 

Manajemen paket : Manajemen paket yang umum digunakan oleh distro besar 

seperti Mandrake dan Suse yaitu RPM yang merupakan menajemen paket yang 

dibuat oleh redhat. Kenapa banyak distro yang menggunakan RPM, satu hal yang 

menjadi patokan adalah struktur pembangunan paket yang mudah dikonfigurasi 

ulang. Debian dengan manajemen paket archivenya yaitu apt dan dpkg merupakan 

menajemen paket yang kompleks tetapi mempunyai kehandalan yang tinggi, 

kemampuan ini dapat dilihat pada saat menginstall suatu aplikasi.  

 

Support jaringan : secara umum linux diperuntukan bagi jaringan karena kalau 

melihat kepada paket aplikasi yang ada, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa linux 

merupakan sistem operasi yang mempunyai kualitas jaringan yang handal. Mulai 

dari firewall, ssh, telnet, web server, dan banyak lagi paket yang sangat mendukung 

pengoptimalan jaringan. Sehingga kami menilai semua distro yang ada mempunyai 

tingkat support akan jaringan sama. 

 

Penggunaan distro secara keseluruhan : berdasarkan dari survey yang dilakukan 

terhadap dua perusahaan dan beberapa programmer Linux dihasilkan bahwa jika 

bagi pengguna desktop distro mandrake merupakan pilihan yang tepat, tetapi jika 

melihat dari kemampuan bagi sebuah server yang mengerjakan pekerjaan yang 

kompleks mulai dari pengolahan database, e-mail, dan proses administrasi redhat 
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merupakan distro yang banyak digunakan. Dengan dukungan dari perusahaan dan 

pelayanan yang professional membuat redhat merupakan pilihan utama dalam 

mencari distro yang mempunyai kehandalan tinggi. 

 

3.2.3 Pemilihan release basis distro 

Proses ini sama artinya dengan membandingkan dari sekian banyak release basis distro, 

mana yang sesuai dan mendukung konsep distro yang akan dibangun. Perbandingan 

yang dilakukan berdasarkan atas paket aplikasi yang terdapat pada tiap-tiap release. 

Berikut table perbandingan dari masing-masing release : 

 

Kriteria RedHat 7.3 RedHat 8.0 RedHat 9 

Window manager Enlightment Metacity Metacity 

Aplikasi kantor 
Gimp, Xpdf, Gnome 1.6, 

Gaim, Mozilla 

Gimp, Fileroller, Xpdf, 

Openoffice 1.0.1, Gaim, 

Mozilla, Gnome 2.0 

Gimp, Fileroller, Xpdf, 

Openoffice 1.0.2, Gaim, 

Mozilla, Gnome 2.2 

Default Application POSIX POSIX 
NPTL (Native POSIX 

Thread Library) 

 

3.3 Tabel Perbandingan Aplikasi Release Basis Distro  

·  Window manager : Enlightment, pada dasarnya enligthtment merupakan salah 

satu window manager yang mempunyai kehandalan yang tinggi. Pembuatan 

enlightment sangat membantu jika anda yang sering mengganti tampilan window 

manager. 
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·  Aplikasi kantor : Secara default aplikasi yang terdapat pada setiap release sama, 

hanya terdapat beberapa aplikasi tambahan, seperti mulai release 8.0 ada: File 

Roller sebagai salah satu aplikasi andalan dari RedHat sebagai alat bantu 

kompresi file, OpenOffice sebagai salah satu aplikasi kantor, dimana tools yang 

ditampilkan tidak jauh berbeda dengan Ms office sehingga mempermudah 

penggunaan. Jika melihat dari tabel tersebut mulai release 8.0 , optimasi aplikasi 

yang ada sangat membantu kinerja dari client. 

·  Default Application : Dengan POSIX kompilasi beberapa baris kode akan 

menyebabkan keseluruhan proses terhenti, tetapi dengan NTPL ketika akan 

dilakukan proses kompilasi beberapa baris source tidak akan  membuat proses 

terhenti, karena NTPL akan membuat proses kompilasi tersebut berjalan secara 

tersendiri. 

 

3.2.4 Penyesuaian Paket terpilih dengan distro 

Setelah semua paket aplikasi telah ditetapkan, dilakukan pengnyesuaian dengan 

management paket yang terdapat pada basis distro. Karena management paket yang 

digunakan adalah RPM, maka proses pengumpulan paket RPM yang akan diikutsertakan 

harus dapat disupport oleh basis distro. 

 

3.2.5 Mendapatkan file source  

Untuk mendapatkan file source ada beberapa tahapan prosesnya yaitu: 

1) Copy file source RPM atau download dari internet 
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2) Ekstrak dengan perintah  #  rpm –ivh * .src.rpm.  

3) Berdasarkan pada struktur dasar pembangunan paket RPM, maka paket source 

yang berupa .tar.gz, tar.bz, atau tgz akan berada pada folder source bersama 

dengan file patch. Dan file spec yang merupakan inti pembangunan paket RPM 

terdapat pada folder spec. 

4) Langkah selanjutnya, ekstrak file tar.gz tersebut dengan perintah :                 

# tar –zxvf * .tar.gz 

# tar –jxvf * .tar.bz 

Catatan : perbedaan antara kedua perintah tersebut adalah perbedaan paket 

archive, tar –zxvf digunakan jika kita membangun file archive 

menggunakan paket gunzip. Dan perintah tar –jxvf digunakan jika 

kita menggunakan package bunzip2.                                                                                              

Setelah proses ini semua paket bawaan dari paket yang di archive akan berada pada satu 

folder. Sehingga proses modifikasi dapat dilakukan. 

 

3.2.6 Konfigurasi ulang paket RPM 

Modifikasi yang akan dilakukan merupakan perubahan yang pada dasarnya perubahan 

yang menjadi dasar kenapa distro ini dibuat. Berikut Modifikasi yang dilakukan : 

1. Modifikasi pada desktop  

·  Redhat-artwork, paket ini berisi default theme Redhat Linux 9 yang 

dipakai oleh beberapa paket seperti metacity dan gdm. Modifikasi 

Redhat-artwork dilakukan untuk mengubah default theme RedHat Linux 
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9 dengan theme distro kami . Berikut modifikasi pada beberapa file 

tersebut : 

/redhat-artwork/art/gdm/Bluecurve/blucurve.xml, berikut modifikasi 

script yang dilakukan : 

pertama : 

   <normal file=” lightrays.png/”> 

menjadi : 

   <normal file=”background.png” /> 

kedua : 

  <normal file=”redhat_logo_header.png” /> 

menjadi : 

  <normal file=”matriks_logo_header.png” /> 

 

/redhat-artwork/art/metacity/bluecurve/metacity-theme-1.xml, modifikasi 

yang dilakukan yaitu dengan melakukan perubahan source code dari 

bentuk dasar theme gnome menjadi model XP. Pedoman kami yaitu 

source code  window XP versi gnome. Tetapi perubahan ini hanya 

sebatas window saja, dan tidak keseluruhan themes.  

 

·  matriks-logos, konfigurasi yang digunakan yaitu merubah logo Redhat 

menjadi logo Matriks OS. Berikut file yang mengalami modifikasi : 

Bootloader/grub-splash.png, modifikasi pada file ini bertujuan untuk 

mengganti tampilan grub Redhat menjadi grub Matriks OS.  
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Gnome-splash/gnome-splash.png, modifikasi pada file ini bertujuan 

untuk merubah gnome-splash Redhat menjadi gnome-splash Matriks OS. 

Firstboot/anaconda-header.png, modifikasi pada file ini bertujuan untuk 

merubah tampilan saat instalasi. 

  Firstboot/splash-small.png,  

  Firstboot/workstation.png 

Gdm/matriks_logos-header.png 

Modifikasi yang dilakukan merupakan inisialisasi logo Matriks OS. 

·  Desktop-background, konfigurasi yang dilakukan yaitu dengan 

menambahkan gambar tampilan background desktop, bertujuan untuk 

menampilkan default background Matriks OS. 

 

2. Firstboot, modifikasi yang dilakukan mengganti nama yang ada pada tiap file 

dibawah ini dari RedHat menjadi Matriks OS, hal ini bertujuan untuk mengganti 

nama distribusi RedHat menjadi Matriks OS. Berikut file yang dimodifikasi : 

/src    : eception window.py,  

textwindow.py 

firstbootwindow.py 

/src/modules : additional.cds.py 

up2date.py 

welcome.py 

 /po : firstboot.pot 
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Modifikasi yang dilakukan bertujuan untuk merubah nama distribusi dari RedHat 

ke Matriks OS. Dalam perubahan itu terdapat teks yang bertuliskan RedHat 

dirubah menjadi Matriks OS. 

 

3. Pembuatan file RPM connect-to-ODBC. Tujuan pembuatan file ini adalah 

sebagai alat Bantu dalam koneksi antara OpenOffice dengan MySQL, dalam 

membangun aplikasi OpenOffice Database. File ini berisi script yang 

menentukkan arah koneksi OpenOffice terhadap MySQL. Sebelum pembuatan 

file connect-to-ODBC, akan dibuat sebuah file odbc.ini yang isinya driver 

ODBC, server, dan nama database yang akan diakses. File .ini akan diletakkan 

pada folder /etc, dimana pada folder tersebut merupakan folder tempat 

filesistems akan dijalankan secara otomatis. Berikut source code file odbc.ini : 

 

[MySQL]  

Description       = MySQL database 

Driver               = MySQL 

Server               = localhost 

Database          = test 

Port                 = 3306 

 

Keterangan source : 

Description : menjelaskan Nama proses yang dilakukan. 

Driver : menunjuk kepada program database yang digunakan 
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Server :menunjukkan kepada server yang digunakan. Jika   

penggunaan database mempunyai tempat yang sama dengan 

aplikasi OpenOffice, maka koneksi mengarah ke localhost. 

Database  : Nama database yang akan dibangun 

Port :Penetapan port penting agar koneksi database tidak  

terganggu. Kemungkinan besar yang terjadi apabila koneksi 

database terganggu adalah bahwa intensitas kehilangan data 

sangat tinggi. 

 

Setelah file odbc.ini dibuat, langkah selanjutnya adalah membuat file spec yang 

diperlukan dalam pembangunan paket RPM. 

 

3.2.7  Pembangunan paket RPM 

Setelah proses konfigurasi selesai, kemudian akan dilakukan proses pembangunan paket. 

RPMS. Perintah yang digunakan yaitu : 

# Rpmbuild –ba * .spec , Untuk pembangunan RPM secara keseluruhan sehingga yang 

dihasilkan tidak hanya file binary rpm juga dihasilkan file source rpm atau 

# Rpmbuild –bb * .spec, perintah ini akan menghasilkan file binary rpm saja.    

 

3.2.8 Pembuatan distro 
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3.2.8.1 Tahap-tahap pembuatan distro 

1. Buat direktori dasar yang akan digunakan untuk pembangunan distro, misalnya : 

/matriks/i386. Dalam shell ketik : # Mkdir –p /matriks/i386 

2. Copy cd1 RedHat 9 (Shrike), kecuali RPMS-nya kedalam /matriks/i386. 

3. Konfigurasi file comps.xml 

Berikut proses konfigurasinya : 

1. Edit file comps.xml, file ini berisi paket-paket yang terinstalasi, juga 

berisi deskripsi dan ketergantungan antar paket. Perlunya kami mengedit 

file ini karena tidak semua paket yang ada akan kami gunakan , sehingga 

kami melakukan penghapusan terhadap paket yang tidak kami butuhkan, 

namun sebelum itu kami lakukan dahulu pengecekan ketergantungan 

antar paket yang akan dihapus dan juga perlu adanya tambahan-tambahan 

paket yang sesuai dengan kebutuhan distro kami dengan pertimbangan 

paket tersebut kompatibel dengan paket lain yang mempunyai 

ketergantungan dan terdapat dalam distribusi RedHat 9.  

 

2. Bangun file comps.rpm, diperlukan oleh redhat-config-package sebagai 

manajemen instalasi paket dalam suatu sisem. Berikut konfigurasi yang 

dilakukan untuk membangun file comps.rpm : 

·  Lakukan modifikasi file spec “comps-redhat.spec” . Modifikasi ini 

dilakukan untuk mengetahui letak direktori dasar dalam 

membangun comps.rpm, dengan menambahkan perintah : 
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%define basedir /usr/share/comps/i386 ( Dengan catatan bahwa 

file comps.xml, hdlist, hdlist, .discinfo, terdapat pada direktori 

tersebut ). 

%define _rpmdir %{basedir} 

%define _rpmfilename %{NAME}.rpm 

%define _builddir 

·  Lakukan pembangunan file rpm dengan perintah : 

# rpmbuild –ba comps-redhat.spec 

·  File yang dihasilkan ada 2, yaitu : 

Comps.rpm, terdapat pada /usr/share/comps/i386, sebagai file 

yang diexecute oleh redhat-confige-packages sebagai manajemen 

paket instalasi. 

Comps-9-1matriks.src.rpm, terdapat di 

/usr/src/redhat/SRPMS,sebagai file source yang berisi file spec 

yang telah dimodifikasi 

·  Pindahkan file comps.rpm yang berada di /usr/share/comps/i386 

ke dalam folder base yang ada di direktori dasar pembangunan 

distro anda misalnya : /matriks/i386/RedHat/base/ 

 

4. Masukkan semua paket RPM yang telah dipilih kedalam folder  

/matriks/i386/RedHat/RPMS 

5.  Hapus file TRANS.TBL, file ini akan dibangun kembali ketika proses 

pembangunan installer. File ini berisi daftar direktori tempat file yang ada pada 
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cd. File ini sangat membantu pada saat proses instalasi, dimana comps akan 

membaca file TRANS.TBL dalam mencari letak file yang akan di proses. Berikut 

perintahnya :  

# Find /matriks/i386 –name TRANS.TBL rm –rf {} \; 

6. Lakukan pengecekan terhadap ketergantungan antar file yang ada pada RPMS, 

yaitu dengan perintah genhdlist. Pada dasarnya proses ini dilakukan apabila 

terdapat paket yang saling berketergantungan tetapi tidak berada pada tempat 

semestinya. Perintah ini pada dasarnya diperlukan bagi distro yang terdiri atas 

beberapa cd. Dengan tujuan menempatkan paket yang mempunyai 

ketergantungan berada dalam satu cd, sehingga menghindari proses yang 

berulang dalam proses instalasi. berikut urutan perintahnya : 

# /usr/lib/anaconda-runtime/genhdlist --withnumbers --hdlist 

/matriks/i386/RedHat/base/hdlist /matriks/i386 

7. Lakukan  link ke-/usr/lib/anaconda/. Link ini berfungsi dalam pembangunan file 

pkgorder.txt. Karena pada script dari file pkgorder terdapat modul whiteout 

dimana filenya terdapat pada paket anaconda. Berikut perintahnya : 

# export PYTHONPATH=/usr/lib/anaconda 

8. Pembuatan file pkgorder.txt. File ini diperlukan pada saat proses buildinstall, 

dimana terdapat satu option yang akan memerlukan file pkgorder.txt. berikut 

perintahnya : 

# /usr/lib/anaconda-runtime/pkgorder /matriks/i386 i386 > /matriks/pkgorder.txt 

9. Lakukan pengecekan ulang ketergantungan antar paket. Pengecekan ini berguna 

dalam membandingkan daftar file yang terdapat dalam file pkgorder dengan 

paket rpm yang ada. Berikut perintahnya : 
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# /usr/lib/anaconda-runtime/genhdlist --fileorder /matriks/pkgorder.txt  

--withnumbers /matriks/i386 

Apabila ada paket yang tidak terdapat dalam daftar pkgorder maka akan muncul 

pesan : 

Warning : file order not found for  kernel-2.4.20-19.i386.rpm 

Warning : file order not found for connect-to-ODBC-1.0.0.i386.rpm  

Ketika pesan kesalahan ini muncul, hal yang harus anda lakukan adalah 

memeriksa kembali modifikasi yang dilakukan terhadap file comps.xml,  jika 

perlu bangun kembali file comps.xml dan pastikan bahwa aplikasi pendukung 

bagi pembuatan file comps.rpm telah terinstal semua.   

10. Mulai pembangunan paket. Berikut perintahnya : 

# /usr/lib/anaconda-runtime/buildinstall --comp dist-9 --pkgorder 

/matriks/pkgorder.txt --version 9 --product “ Matriks OS”  --release “ Matriks 

OS”  /matriks/i386 

Dalam proses ini akan dilakukan setting terhadap masing-masing nilai dari distro 

yang dibangun. Berikut masing-masing option tersebut : 

·  --comp, merujuk kepada file comp yang terdapat /RedHat/base/ 

·  --pkgorder, melakukan proses perbandingan paket yang akan 

dibuild dengan file comps.rpm. 

·  --version, akan melakukan proses setting versi dari distro yang 

dibuat. 

·  --product, option ini akan merubah semua tampilan product awal 

dengan product yang kita bangun. 
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·  --release, akan mengubah nilai dari release atas distro yang kita 

buat. 

Proses ini memerlukan kernel_BOOT, kernel, anaconda, anaconda-runtime. 

Dalam proses ini akan dilakukan proses pencarian modul terhadap kernel yang 

akan diinstal, pembuatan file stage2.img yang berisi tampilan instalasi serta 

konfigurasi awal distro yang akan terinstal. Proses lanjutan dari pembuatan file 

stage2.img yaitu pembuatan file bootdisk.img yang diperlukan untuk boot 

installer, sebagai catatan file ini dapat dipindahkan kedalam disket floppy. 

 

11. Proses selanjutnya adalah konfigurasi bootdisk.img. Konfigurasi ini dilakukan 

guna memodifikasi tampilan awal instalasi, yaitu pada saat pemilihan bentuk 

instalasi yang digunakan. Berikut tahap pembuatan bootdisk.img : 

a. Lakukan perintah copy dengan dibarengi oleh konversi file dari perubahan      

pada jumlah blok dengan menggunakan perintah : 

 # dd if=/matriks/i386/images/bootdisk.img of=/dev/fd0 bs=1024 

perintah ini akan memount dan mengekstrak file bootdisk.img, baru kemudian 

b. Edit boot.msg 

c. Buat file gambar dengan nama splash.lss. Proses pembuatan file gambar:  

·  Buat logo Matriks dengan nama splash.png. 

·  Convert ke splash.ppm dengan perintah:  

# pngtoppm <splash.png> splash.ppm 

·  Untuk mendapatkan file gambar splash.lss dengan jalan :  
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o Pastikan bahwa default bahasa yang digunakan adalah 

en_US, karena secara default bahasa yang digunakan 

adalah en_US.UTF-8 dengan perintah    

 # export LANG=” en_US”  

o Lakukan proses konversi file gambar  

       # ppmtolss <splash.ppm> splash.lss 

o Tempatkan file hasil hasil konversi kedalam floppy. 

d. Proses selanjutnya dari proses modifikasi bootdisk.img adalah konfirmasi    ke 

bootdisk.img dengan perintah: 

# dd if=/dev/fd0 of=/Matrik/i386/images 

 

12. Konfigurasi ulang file stage2.img. File ini mengalami modifikasi guna 

menyesuaikan dengan konfigurasi dasar Matriks OS. Berikut proses modifikasi 

file stage2.img yang dilakukan : 

·     Buat 1 folder kosong, misalnya : mkdir /matriks/matriksstage2 

·  Lakukan mount file stage2.img.  

# Mount –o loop /matriks/i386/RedHat/base/stage2.img 

matriks/matriksstage2 

·  Masuk kedalam direktori /matriks/matriksstage2 

·  Berikut file-file yang di modifikasi : 

Kelas instalasi pada dasarnya ada empat yaitu workstation, server, desktop dan 

custom. Tapi dikarenakan distro kami dikhususkan untuk pemeliharaan kantor 

maka ada tiga kelas instalasi yang kami hapus yaitu server, desktop dan 
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workstation.  Sebab jika kelas instalasi ini diikutkan maka akan terjadi 

ketergantungan paket yang hilang. Untuk mengganti ketiga kelas tersebut kami 

menggabungkan menjadi satu menjadi kelas instalasi LTSP dimana dalam kelas 

instalasi ini semua proses dan package yang ada di hubungkan menjadi satu 

paket terpadu sehingga konfigurasi yang dilakukan akan terstruktur dengan rapi 

tanpa ada proses yang tertinggal. 

 

Pada pilihan kelas instalasi LTSP terdapat penambahan dimana secara default 

konfigurasi dari jaringan pada saat instalasi mengacu pada DHCP, untuk 

menunjang proses konfigurasi  manual terhadap basis domain dan gateway serta 

primary DNS. 

  

/usr/lib/share/anaconda/pixmap, dalam folder ini terdapat file gambar dari proses 

instalasi. Modifikasi yang kami lakukan yaitu mengganti file yang bergambar 

redhat dengan gambar Matriks OS. Berikut file yang mengalami perubahan 

 

/usr/lib/anaconda/texw/, dalam folder ini terdapat tulisan yang akan muncul pada 

proses instalasi, modifikasi yang kami lakukan yaitu dengan mengganti tulisan 

redhat dengan tulisan matriks OS. 

 

/usr/lib/anaconda/, dalam folder ini file yang di modifikasi antara lain lang-table, 

lang-name, lang-table-kon. Perubahan yang dilakukan dengan menghapus modul 

bahasa yang tidak digunakan. 
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/usr/lib/anaconda/instalclasess/, perubahan yang dilakukan yaitu dengan 

menghapus file workstation.py, personal.py, desktop.py. kemudian file 

custom.py text yang tertulis custom diganti dengan matriks default. 

·  Setelah modifikasi file selesai lakukan proses kompresisasi, karena file 

stage2.img merupakan file kompres. Berikut perintahnya : 

# mkcramfs . /matriks/i386/stage2.img, sebelumnya file yang asli dihapus 

terlebih dahulu dengan perintah :  

# rm /matriks/i386/RedHat/base/stage2.img 

 

13. Langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan proses pembuatan file iso. Agar 

distro yang dibangun dapat berjalan secara otomatis pada saat awal booting dari 

bios. 

Perintahnya adalah : 

# mkisofs –r –T –J –V “ Matriks OS”  –b images/bootdisk.img –c  

isolinux/boot.cat –o /matriks/MatriksOs-Ver.Beta1.iso /matriks/i386 

 

14. Langkah terakhir yaitu dengan melakukan pembakaran cd.  
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Untuk memperjelas proses pembangunan distro, berikut bagan pembangunan distro 

Matriks OS :    

 

Asumsi : proses yang ditampilkan adalah proses secara umum. Untuk rincian proses 

secara detail ditampilkan pada dokumentasi diatas. Dan semua proses yang akan 

ditampilkan merupakan proses secara sukses tanpa adanya kesalahan, sehingga jika 

terdapat kesalahan baik dari perangkat keras yang digunakan maupun dari kurang 

lengkapnya aplikasi. Proses tersebut akan berbeda. Walaupun maksud tujuannya sama 
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Proses pembangunan distro : 
 
 
 
 
  
 
  
  
 
 
 
    
   
   

 
 
 

  
  

    
   
 
 

  
   
  
   
    
   
 
    
   
   
 
    

  
 
 
 
 
3.1 Bagan proses pembangunan distro 
 
 
 
 
 

Konsep 
Pembangunan 
Distro 

CD Matriks OS 

/usr/src/redhat/RPMS/i386 

Pemilihan distro 
linux 

Pemilihan release 
distro 

Pemilihan paket 
aplikasi 

Penyesuaian 
paket 

Ekstrak file 
source RPM 

Konfigurasi 
ulang paket 
RPM 

Pembangunan 
paket RPM 

Pembuatan distro 

Pembakaran CD 
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Tahapan Pembuatan distro 
 
 
 
  
 
 
   
 
 Comps.rpm 
  
  
  

                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pkgorder.txt 
  
  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
3.2 Bagan Pembuatan Distro 

 

Paket terpilih terdapat pada 
/usr/src/redhat/RPMS/i386 

/matriks/i386 

CD Matriks OS 

Copy cd1 
Redhat ke 

direktori dasar 
kecuali file 

RPMS 

Masukkan paket RPMS 
pilihan ke folder 

/matriks/i386/Redhat/RPM
S dan file comps.rpm ke 

folder  
Matriks/i386/RedHat/base 
 

Modifikasi 
ulang file 

comps.xml 
 

Hapus file 
TRANS.TBL 

 

Pembuatan 
file 

pkgorder.txt 
 

Link ke 
/usr/lib/anaconda 
 

Cek 
ketergantungan 

antar  file 
 

Pembuatan 
file iso 

 

Modifikasi 
ulang file 

stage2.img 
 

Modifikasi 
bootdisk.img 
 

Cek ulang 
ketergantungan 
antar paket dengan 
pkgorder.txt 
 

Stage2.img
, 

Bootdisk.i
mg,  

 

Pembakaran 
cd 
 

Pembangunan 
installer 
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BAB 4 

IMPLEMENTASI  DAN EVALUASI  

 

4.1  Implementasi 

4.1.1 Persiapan perangkat keras 

Dalam bagian ini persiapan hardware sangat berpengaruh. Hal ini dikarenakan dalam 

masalah jaringan sangat diperlukan spesifikasi komputer yang sesuai dengan fungsi 

masing-masing komputer. Untuk komputer server dibutuhkan spesifikasi hardware yang 

handal untuk menjalankan tugasnya sebagai server. Sedangkan untuk komputer client 

perlu spesifikasi yang sesuai agar dalam konfigurasi dan implementasi aplikasi dapat 

berjalan dengan lancar. Maka dengan ini kami mencoba mengimplementasikan distro 

kami dalam beberapa komputer yang dapat di kelompokkan menjadi server dan client. 

Sesuai dengan tema distro kami yang menggunakan jaringan berbasis LTSP yang pada 

prinsipnya jaringan ini tidak menggunakan media penyimpanan atau disebut juga 

diskless workstation dan bertujuan untuk mendayagunakan komputer dengan spesifikasi 

lama, maka pada komputer client tidak diperlukan suatu media penyimpanan seperti 

harddisk. Disini kami menggunakan 1 server dan 3 client dengan spesifikasi hardware 

yang berbeda, dengan uraian sebagai berikut : 

1. Server 

Prosesor : AMD Athlon XP 2,5 GHz 

Memory : DDR 512 MB  

Harddisk : Maxtor 40 GB 

VGA  : ATI Radeon 128MB 9500 Pro 
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Ethernet Card : Realtek 

2. Client 

a. Prosesor : Pentium 3 667 MHz 

Memory : SDRAM 256 MB  

VGA  : RIVA TNT 32MB 

Ethernet Card : 3com905c TXM 

b. Prosesor : Pentium 4 1,6 GHz 

Memory : DDR 325 MB 

VGA  : Geforce 2 MX 400 32MB 

Ethernet Card : 3com905c TXM 

c. Prosesor : Pentium 3 667 MHz 

Memory : SDRAM 128MB 

VGA  : Onboard 

Ethernet Card : Onboard 

Dari penggunaan beberapa komputer dengan spesifikasi berbeda ini dapat juga bertujuan 

untuk melihat spesifikasi mana yang paling tepat digunakan terutama sebagai client, 

sehingga kami dapat merekomendasikan spesifikasi yang tepat. 

 

4.1.2 Persiapan perangkat Lunak 

Pada bagian ini persiapan perangkat lunak dilakukan khusus untuk komputer server . 

Maka pada komputer client tidak diperlukan suatu media penyimpanan seperti harddisk. 

Sehingga tidak perlu adanya instalasi pada komputer client dan untuk instalasi dan 

konfiguraasi sistem hanya terjadi pada komputer server. Perangkat lunak yang 
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dibutuhkan adalah distro instalasi pada server yaitu “Matriks OS 1.0” . 

Spesifikasi Matriks OS antara lain : 

·  Kernel 2.4 

·  Gnome 2.2 

·  OpenOffice 1.0.2 

·  Mozilla 

·  Ximian Evolution 

·  Gimp 

·  XMMS 

·  Gaim 

·  GFTP 

·  Mr. Project 

·  Dia 

·  Xpdf 

·  Scanning 

·  Gqview 

·  File Roller 

·  LTSP v3.0 

 

4.1.3 Jar ingan 

Persiapan ini sangat diperlukan sebagai alat penghubung antara client dan server. Dalam 

suatu jaringan diperlukan peralatan untuk menunjang kelancaran transfer data, sehingga 
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diperlukan komponen yang cukup menunjang jaringan LTSP. Untuk membangun 

sebuah jaringan dibutuhkan beberapa komponen yang menunjang agar setiap komputer 

dapat berkomunikasi dengan baik. Dalam hal ini kami menggunakan beberapa 

komponen yang antara lain : 

1.   Concentrator  : HubSwitch D-Link 5-port 10/100Mbps 

Concentrator adalah perangkat bantu jaringan berupa hub atau switch. Perangkat 

ini menjadi sentral dalam sebuah jaringan, di mana setiap worstation dan 

komputer server akan terhubung melalui concetrator ini. Concentrator berfungsi 

sebagai pengatur lalu-lintas paket data di dalam jaringan. Pada concentrator ini 

terdapat beberapa port yang menghubungkan komputer dan perangkat lainnya di 

dalam jaringan. Jumlah komputer yang bisa terhubung ke jaringan tergantung 

jumlah port yang tersedia pada concetrator. 

2.   Transciever  : Kabel UTP LG dan RJ-45 

Transciever adalah media komunikasi dan transfer paket data di dalam jaringan 

komputer. Pada kebanyakan instalasi jaringan komputer, media kabel paling 

banyak dipergunakan mengingat harganya murah dan mudah mandapatkannya. 

Kabel yang digunakan pun bebeda-beda kemampuannya, tergantung kualitas dan 

karakteristik masing-masing.  

3. Lan Card : Spesifikasi kartu ethernet tercantum dalam spesifikasi perangkat 

keras diatas. 

Agar sebuah komputer dapat berkomunikasi dengan komputer lain maka 

diperlukan perangkat yang berupa kartu interface atau Interface Network Card 

(NIC). Kartu ini dapat dipasangkan pada salah satu slot ekspansi pada 
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motherboard komputer. Jenis kartu yang dipasang harus sesuai dengan jaringan 

yang akan dibangun.  

 

       4.1 Gambar jaringan LTSP yang digunakan 
 

 

4.1.4 Instalasi dan Penggunaan 

4.1.4.1 Instalasi Matr iks OS 

Ada beberapa cara instalasi berdasarkan sumber, antara lain CD-ROM, harddisk dan 

server di jaringan. Petunjuk ini hanya difokuskan untuk instalasi dari CD-ROM. Untuk 

melakukan instalasi Matriks OS dari sebuah CD-ROM, siapkan CD Matriks OS. 

Masukkan CD tersebut ke dalam CD-ROM drive. Jangan lupa mengatur BIOS 

sistemanda untuk dapat membaca CD-ROM device agar dapat melakukan booting dari 

CD-ROM pada prioritas pertama.  
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4.2 Gambar pilihan instalasi 

 

4.1.4.1.1 Modus Instalasi Matr iks OS 

Setelah itu, nyalakan komputer hingga akan tampil tulisan 

Boot: 

Tekanlah Enter  <�  untuk segera memulai program instalasi. Selanjutnya akan tampil 

“ tampilan selamat datang “  program instalasi. Jika ada masalah dengan VGA card 

sehingga  tidak dapat menampilkan menu grafis, anda dapat ulangi (reboot) dengan 

memilih modus teks, yaitu  dengan mengetik text diikuti enter  <�  setelah muncul boot: 
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4.1.4.1.2 Modus Instalasi Grafis 

 

4.3 Gambar modus instalasi Grafis 
 

Ada beberapa pilihan modus instalasi, antara lain full grafis dan teks. Untuk 

memudahkan  pengguna yang terbiasa dengan grafis, petunjuk ini menggunakan 

program basis grafis dan mouse. Dengan tahap-tahap yang tidak berbeda, anda dapat 

memilih modus teks. 
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4.1.4.1.3 Memilih Bahasa 

 

4.4 Pemilihan Bahasa 
 

Langkah pertama prosedur instalasi adalah pemilihan bahasa. Pilihlah bahasa yang ingin 

digunakan selama proses instalasi.  Pemilihan ini juga akan membantu anda menentukan 

Time Zone yang akan anda gunakan nantinya. Lalu tekan “Next” . 

4.1.4.1.4 Memilih Konfigurasi Keyboard 

 

4.5 Konfigurasi Keyboard 
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Gunakan mouse untuk memilih layout keyboard, misalnya U.S English. Pilihan ini akan 

menentukan penerjemahan tombol-tombol keyboard anda. Pilih jenis keyboard yang 

tepat supaya anda tidak kebingungan nantinya. Setelah menentukan pilihan , tekanlah 

“Next” . 

 

4.1.4.1.5 KonfigurasiMouse  

 

4.6 Konfiguasi Mouse 
 

Pilihlah tipe mouse yang cocok untuk sistemanda. Sebagai petunjuk, jenis mouse yang 

ada antara lain: 

·  Tipe serial 

·  USB 

·  PS/2 

·  Mouse model lama jenis AT mouse. 

Jika anda tidak menemukan tipe yang tepat, gunakan pilihan Generic berdasarkan 

jumlah tombol dan jenis mouse yang anda gunakan. Tentukan juga apakah anda akan 
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menggunakan emulsi mouse tiga tombol. Tapi biasanya linux dapat membaca secara 

otomatis mouse apa yang anda gunakan. Setelah itu tekan “Next” . 

 

4.1.4.1.6 Pilihan Instalasi 

 

4.7 Pilihan Instalasi 
 

Pilihlah jenis instalasi yang anda inginkan. Matriks OS memperkenankan anda untuk 

memilih jenis instalasi yang paling baik sesuai kebutuhan anda. Pilihlah salah satu dari 

Linux Terminal Server atau Personal Desktop . Penjelasan masing-masing tersebut 

adalah: 

·  Linux Terminal Server, pilihan ini akan terinstalasi secara default, jadi semua 

aplikasi yang ada akan terinstalasi secara keseluruhan. Aplikasi-aplikasi yang 

ada berisikan aplikasi kantor seperti Openoffice, jaringan LTSP dan database 

MySQL. Rekomendasi untuk jenis instalasi ini adalah ruang media penyimpanan 

(hardisk) sekitar  1,8 GB.  
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·  Personal Desktop, pilihan ini akan menginstalasi seluruh aplikasi desktop tanpa 

mengikut sertakan file-file jaringan LTSP dan juga pemakai diberikan 

keleluasaan untuk dapat memilih apa saja yang akan diinstalsi. Rekomendasi 

untuk jenis instalasi ini adalah ruang media penyimpanan (harddisk) sekitar  1,5 

GB. 

 

4.1.4.1.7 Par tisi Hardisk 

 

4.8 Partisi Hardisk 
 

Dengan melakukan partisi, memberikan kesempatan pada anda untuk membagi hardisk 

menjadi bagian-bagian yang terpisah, dengan masing-masing bagian berlaku seolah-olah 

seperti hardisk yang terpisah. Partisi berguna pada saat anda ingin menjalankan lebih 

dari satu sistem operasi pada satu komputer. Pada tampilan saat ini, anda bisa memilih 

metoda partisi otomatis atau patisi secara manual dengan menggunakan DiskDruid. 
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Partisi secara otomatis, menyebabkan proses instalasi berjalan tanpa harus memusingkan 

pembagian partisi. Jika anda tidak puas dengan partisi sistem anda, disarankan untuk 

tidak memilih partisi secara manual melainkan memberikan program instalasi untuk 

melakukan partisi secara otomatis untuk anda.  

 

 

4.9 Partisi Secara Otomatis 
 

Dalam partisi otomatis anda diperbolehkan melakukan beberapa kontrol berkaitan 

dengan data yang akan dihapus dari sistemanda. Pilihan yang tersedia adalah: 

·  Remove all Linux partition on this sistem- pilihlah opsi ini untuk menghapus 

hanya partisi Linux saja. Pilihan ini tidak akan menghapus partisi jenis lain yang 

mungkin ada di sistemanda. 

·  Remove all partition on this sistem- pilihlah opsi ini untuk menghapus semua 

partisi yang ada di harddisk sistemanda. 
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·  Keep all partition and use existing free space- gunakan pilihan ini untuk 

melakukan partisi dan instalasi sisa harddisk anda. Artinya, proses instalasi tidak 

akan menghapus partisi yang sudah ada, akan tetapi akan membuat partisi yang 

baru di sisa harddisk anda yang belum terpakai. Tentu saja pilihan ini tidak bisa 

anda gunakan jika anda sudah memakai keseluruhan harddisk. 

 

Jika terdapat lebih dari satu harddisk dikomputer anda, pilih salah satu harddisk yang 

akan diinstalasi. Gunakan pilihan Review jika anda mengetahui bagaimana cara 

membuat partisi dan belum puas dengan pekerjaan program instalasi mempartisi 

harddisk anda. Jika anda memilih penggunaan partisi otomatis maka secara akan 

dipartisi root dan swap saja. Dibawah ini tabel mount point dan ukuran media yang 

dibuat. 

 

Partition Mount Point Tipe File 

Sistem 

Ukuran 

Root / ext3 5000 MB 

Swap  Swap 256 MB 

 

4.1 Tabel Partisi secara otomatis 
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4.1.4.1.8 Format Par tisi Pada Sistem 

Jika memilih partisi secara otomatis dan memilih “Review”.anda bisa menerima setting 

partisi yang ditawarkan dengan memiliki tombol “  Next”  atau melakukan perubahan 

dengan menggunakan DiskDruid. 

 

 

4.10 Partisi menggunakan Disk Druid 
 

Pada bagian ini, anda harus memberitahukan kepada program instalasi dimana Linux 

Matriks OS akan diletakkan. Hal ini bisa dilakukan dengan mendefisikan  “mount point”  

di harddisk yang di sana terdapat pertisi  yang dipersiapkan untuk instalasi Linux 

Matriks OS. 

 

Sebagai syarat minimal, seharusnya anda menyediakan dua buah partisi, yaitu partisi 

swap dan Linux Native. Partisi swap akan digunakan sebagaimana layaknya virtual 

memory di platform Windows. Virtual memory artinya menggunakn harddisk untuk 
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media menyimpan data pengganti RAM. Sedangkan, partisi Linux Native adalah yang 

akan digunakan untuk tempat directori akar atau root directory (/) pada hirarki derektori 

Linux. 

 

Di partisi Linux Native yang telah terbentuk akan dibuat file sistem(make file sistematau 

format) yang kompatibel dengan sistemLinux umumnya. Dewasa ini yang paling banyak 

digunakan adalah file sistemext3. Demikian juga dengan Linux Matriks OS, secara 

default akan  memilih  ext3 sebagai file sistempilihannya. File sistemlainnya adalah 

ext2, reiserfs, dan lain-lain. 

 

Partition Mount Point Tipe File 

Sistem 

Ukuran Ukuran 

tetap 

Ukuran 

Maksimum 

Boot /boot ext3 100 MB X  

Root / ext3 5000 MB X  

Swap  swap 256 MB X  

home /home ext3 1000 MB  X 

 

4.2 Tabel partisi menggunakan Disk Druid 
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4.1.4.1.9 Konfigurasi Boot Loader 

 

4.11 Konfigurasi Boot Loader 
 

Untuk menjalankan sistemtanpa menggunakan disket boot, perlu diinstasi sebuah boot 

loader ke harddisk. Boot loader adalah program yang akan dimuat oleh BIOS komputer 

dan bertanggung jawab untuk membaca kernel sistem operasi dan memberikan kendali  

jalannya sistem kepada kernel tersebut. Pada akhirnya kernel akan melakukan inisialisasi 

terhadap sistemdan mengendalikannya. Program instalasi menyediakan GRUB sebagai 

default bootloader. 

 

GRUB (GRand Unfied Bootlosder), dijadikan boot loader default pada Linux Matriks 

OS versi 1.0. GRUB mampu memuat berbagai sistem operasi baik yang proprietary 

maupun yang bebas, seperti Linux. Untuk sistemProprietary digunakan proses yang 

disebut dengan chain-loading,  yaitu proses startup dengan memuat boot loader yang 

lain. 
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Program instalasi akan  mendeteksi semua sistem operasi yang terdapat dalam harddisk. 

Dan menambahkan pada konfigurasi boot loader. Untuk mengedit, menghapus, dan 

menambahkan sistem operasi yang lain gunakan tombol yang bersesuaian dibagian 

kanan. Tentukan sistem operasi mana yang akan dipakai sebagai default, dengan 

mengklik Checkbox di sebelah kiri label masing-masing sistem operasi. Untuk 

sementara kosongi dulu pilihan Use a boot loader password, meskipun anda sangat 

peduli dengan keamanan sistem. Karena nanti setelah selesai proses instalasi bisa diatur. 

Jika anda mengisi pilihan Configure advaced boot loader option sebelum mengklik 

tombol. 

Kemungkinan yang ada adalah: 

·  The master boot record (MBR), ini adalah tempat yang direkomendasikan untuk 

menginstalasi boot loader kecuali anda sudah mempunyai boot loader yang lain 

sebelumnya. MBR adalah bagian terpenting dari sebuah harddisk. Apapun data 

yang terdapat di bagian ini akan dimuat oleh BIOS komputer ketika urutan 

startup terjadi. Sehingga di sinilah titik awal di mana boot loader mengambil alih 

jalannya sistem. 

·  The first sector of your boot partition, ambil pilihan ini jika anda masih ingin 

mempertahankan boot loader anda yang lama. Kemudian konfigurasi boot loader 

anda untuk memuat GRUB , yang kemudian akan menjalankan Linux. 
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4.1.4.1.10 Konfiguasi Jar ingan 

 

4.12 Konfigurasi Jaringan 

 

Dalam tahap ini, anda akan dituntun untuk mengonfigurasi kartu jaringan anda. 

Menu ini tidak akan muncul jika anda tidak mempunyai kartu jaringan. 

Program instalasi akan mendeteksi kartu jaringan dan menampilkannya dalam daftar 

jaringan. Pilih salah satu kartu jaringan dari daftar dan klik tombol Edit untuk 

mengatur parameter jaringan pada kartu tersebut. Jika terdapat server DHCP di 

jaringan anda pilih saja Configure using DHCP. Akan tetapi, jika tidak terpaksa anda 

harus memberikan nomor IP kartu jaringan tersebut secara manual di textbox 

dibawah, aktifkan pilihan Activate on boot agar kartu jaringan diaktifkan ketika 

proses boot terjadi. 

 

Tentukan nama host komputer anda secara manual jika tidak ada aturan khusus yang 

berlaku pada jaringan anda. Tetapi jika sebaliknya,  anda harus menggunakan 
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protocol DHCP untuk memperoleh nomor IP dan nama host komputer anda dari 

server DHCP secara otomatis. 

 

Terakhir jika anda mengonfigurasi secara manual nomor IP dan netmask kartu 

jaringan, maka anda juga harus menentukan nomor IP Gateway dan Domain Name 

Server dari jaringan anda. 

 

4.1.4.1.11 Konfigurasi Firewall 

 

4.13 Konfigurasi Firewall 

Linux Matriks OS menyediakan menu untuk mengonfigurasi firewall komputer 

anda. Sebuah firewall berada diantara komputer anda dan jaringan dimana komputer 

tersebut terhubung. Firewall yang dikonfigurasi dengan tepat akan meningkatkan 

keamanan sistem komputer. 

 

Menu konfigurasi menyediakan tiga pilihan utama untuk firewall, yaitu: 
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·  High, dengan pilihan ini komputer tidak akan melayani semua koneksi kecuali 

koneksi DHCP dan DNS. Pilih pilihan ini jika komputer anda terhubung ke 

internet, tetapi tidak menjalankan server tertentu. 

·  Medium, pilihan ini tidak akan mengizinkan akses terhadap port-port di bawah 

1023, yaitu port-port standar yang dipakai sistem untukmenjalankan server FTP, 

SSH, HTTP, NIS, daan sebagainya. NFS, Server X Window, dan X font server 

juga tidak akan menjalankan firewall ini. 

·  No Firewall, dari namanya sudah jelas bahwa pilihan ini tidak akan menjalankan 

firewall sama sekali. Gunakan pilihan ini jika komputer anda terhubung ke 

jaringan yang bisa dipercaya, tentu saja ini tidak termasuk internet yang jelas 

tidak aman. 

 

Untuk mengatur lebih rinci lagi keamanan sistem anda gunakan pilihan Customize. 

Ada tiga cara yang bisa anda gunakan untuk mengonfigurasi firewall: 

1. Menurut piranti yang terhubung ke jaringan. Jika anda ingin 

menggunakan pilihan ini, tentukan kartu jaringan yang mana yang bisa 

dipercaya. Semua lalu-lintas data melewati piranti ini akan dilewatkan. 

2. Menurut layanan atau service. Layanan-layanan yang diperbolehkan 

diakses pilihlah pada pilihan Allow Incoming. Penjelasan singkat masing-

masing pilihan yang ada: 

·  DHCP, digunakan untuk protocol komunikasi penentuan nomor 

IP dan parameter jaringan lainnya. 
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·  SSH, alternatif dari remote login atau telnet, berfungsi untuk 

menjalankan perintah-perintah di mesin lain. 

·  Telnet, program untuk melakukan login ke mesin lain dan 

menjalankan perintah di mesin tersebut. Berbeda dengan SSH 

yang mengacak data yang dikirimkan dari dan keluar sistem, 

layanan ini tidak melakukannya. Sebaiknya service ini tidak 

diaktifkan. 

·  WWW (HTTP), adalah layanan yang memakai protocol HTTP 

atau lebih popular disebut dengan web server. 

·  Mail (SMTP), memungkinkan komputer lain mengakses 

komputer anda untuk mengirimkan e-mail. 

·  FTP, adalah protocol untuk mengirim atau mengambil file.  

3. Menurut nomor port, tentu saja anda bisa mengatur akses terhadap 

layanan lain   yang tidak  terdaftar menggunakan pilihan ini.  
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4.1.4.1.12 Memilih Dukungan Bahasa 

 

4.14 Pilihan dukungan bahasa 

 

Dukungan terhadap berbagai bahasa bisa anda setting di bagian ini. Tetapi paling 

tidak, anda harus memilih bahasa apa yang akan dijadikan default untuk sistem anda. 

Nilai default ini adalah bahasa yang anda pilih ketika instalasi dan bisa diubah 

setelah instalasi selesai. 

Klik pilihan bahasa-bahasa yang anda inginkan. Tombol di sebelah kanan sudah 

sangat deskriptif, gunakan sesuai fungsinya masing-masing. Setelah selesai tekan 

tombol Next. 
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4.1.4.1.13 Konfigurasi Time Zone 

 

4.15 Konfigurasi Waktu Wilayah 

 

Tentukan time zone sesuai dengan wilayah waktu anda (misalnya Asia/Jakarta untuk 

Waktu Indonesia Barat), dengan menggerakkan kursor dalam peta yang ada pada 

menu ini atau gunakan pilihan yang terdapat pada daftar lokasi di bawah. Jika anda 

lebih menyukai mengatur time zone berdasarkan Universal Time Coordinated 

(UTC), gunakan tab UTC Offset. 

Aktifkan pilihan SistemClock uses UTC, jika jam mesin anda diset sesuai dengan 

UTC. 
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4.1.4.1.14 Menentukan Password Root 

 

4.16 Menentukan Password 

 

Root adalah user yang mempunyai akses tak terbatas pada sistemanda. Oleh karena 

itu, sebaiknya anda tidak menggunakan untuk pekerjaan sehari-hari kecuali untuk 

melakukan pemeliharaan dan pengaturan sistem. Karena bisa saja anda melakukan 

kesalahan ketik yang berakibat fatal bagi sistem secara keseluruhan. 

 

Gunakan password yang mudah diingat tapi sulit ditebak, biasanya kata yang tidak 

terdapat dalam kamus atau mudah diucapkan. Buatlah pessword yang mempunyai 

karakter enam atau lebih.  

 

Pada menu ini, anda diminta untuk memasukkan password dua kali untuk 

memastikan password yang anda memasukkan benar-benar sesuai dengan yang anda 

maksud dan tidak terjadi salah ketik ketika memasukkan password. 
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4.1.4.1.15 Memilih Paket 

 

4.17  Memilih paket 

 

Kecuali anda memilih instalasi jenis Custom, program instalasi akan memilihkan 

aplikasi yang akan diinstalasi. Pilih checkbox Customize the set of packages to 

be installed, untuk memilih lebih rinci paket software yang akan diinstalasi. 

Anda bisa memilih software berdasarkan grup software, masing-masing 

software, atau kombinasi dari keduanya. 

 

Pilih grup software dengan mengklik checkbox di samping label. Jika anda ingin 

meninstalasi seluruh paket, pilih saja checkbox dengan label Everything yang 

terdapat di akhir daftar. Untuk melihat dan mengatur paket software yang lebih 

rinci lagi, klik pada link detail.  
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Jika ingin lebih rinci lagi dalam mengatur pilihan terhadap software, gunakan 

pilihan Select Individual Packages kemudian klik Next. 

 

Dalam menu dialog untuk paket software individual ada dua jenis view yang bisa 

digunakan, yaitu Tree View atau Flat View. Yang pertama, paket didaftar sesuai 

tipe grup aplikasi. Sedangkan yang kedua, paket didaftar berurutan sesuai dengan 

hurufnya atau ukurannya. 

 

Gunakan tombol Select all in group untuk memilih semua software dalam paket 

yang sedang disorot di sebelah kiri. Gunakan tombol Unselect all in group untuk 

tidak memilih semua software dalam paket yang sedang disorot. 

 

Untuk memilih software yang akan diinstalasi, klik pada checkbox di depan label 

software yang terletak pada daftar paket di penjelasan singkat software yang 

disorot. 

 

Terkadang software yang kita pilih memerlukan paket yang lain agar berfungsi. 

Program instalasi secara otomatis akan memeriksa semua ketergantungan ini. 

Dan apabila terdapat paket yang diperlukan oleh paket lain dan ditandai tidak 

diinstalasi, akan ditsmpilkan window dialog Unresolved Depedencies.  

Gunakan pilihan yang berada di bawah window sebagai berikut: 

·  Install packages to satisfy dependencies, akan menginstalasi paket yang 

diperlukan untuk memenuhi kebergantungan. 
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·  Do not install packages that have dependencies, tidak mengintalasi paket 

yang bergantung kepada paket yang lain. 

·  Ignore packages dependencies, tetap akan menginstalasi paket yang 

dipilih dan mengabaikan ketergantungan dengan resiko paket tersebut 

tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 

 

4.1.4.1.16 Mulai Instalasi 

 

4.18 Memulai Instalasi 

 

Proses instalasi diawali dengan membuat file sistem(memformat) partisi yang telah 

disiapkan, mengaktifkanpartisi swap, dan sebagainya. Setelah itu, satu per satu 

paket software akan diinstalasi pada sistemanda. Selama proses instalasi, pada 

layar anda akan ditampilkan perkembangandari proses instalasi. Waktu yang  
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diperlukan bergantung kepada jumlah paket yang diinstalasi dan kecepatan 

komputer yang anda gunakan. 

 

4.1.4.1.17 Membuat Boot Disk 

 

4.19 Membuat boot disk 

 

Sangat dianjurkan anda membuat disket disket boot. Disket ini akan sangat 

bermanfaat jika karena suatu alasan komputer anda tidak bisa melakukan proses 

boot dari  MBR harddisk. Sehingga anda bisa melakukan proses boot dari floppy 

disk dan melakukan troubleshooting. 

 

Untuk membuat disket boot klik pada pilihan yes, masukkan disket kosong ke 

dalam floppy drive dan klik tombol Next. Tunggu sampai proses penyalinan 

kernel selesai. 
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4.1.4.1.18 Konfigurasi Kar tu Video 

 

4.20 Konfiurasi kartu video 

 

Anda perlu mengonfigurasi kartu video anda karena ini sangat diperlukan jika 

anda ingin memakai mode grafis. Program instalasi akan membantu anda 

melakukannya. 

 

Pilih dari daftar, jenis kartu yang sesuai dengan spesifikasi kartu video anda. Jika 

tipe kartu video anda tidak terdapat dalam daftar , maka kemungkinan besar 

kartu tersebut tidak didukung oleh X server. Akan tetapi, anda bisa menggunakan 

pilihan Unlisted Card untuk mengonfigurasinya dengan cara menyesuaikan 

chipset kartu video anda dan salah satu X server yang ada. 
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Tentukan jumlah memori kartu video anda dari dropdown menu dibawah. Klik 

pada tombol Restore original values, jika anda tidak yakin dengan pilihan yang 

telah anda tentukan. 

 

Dan jika anda tidak ingin melakukan konfigurasi X server karena berbagai alasan 

klik pada checkbox  Skip X  Configuration. Terakhir klik tombol Next. 

 

4.1.4.1.19 Konfigurasi X Server  

 

4.21 Konfigurasi X server 

 

Pilihan ini tidak akan muncul jika anda memilih checkbox Skip X Configuration 

pada bagian konfigurasi kartu Video. Jika monitor milik anda termasuk monitor 

yang telah terdaftar normalnya akan langsung dikenali. Tapi jika tidak, pilih tipe 

monitor anda dari daftar yang ditampilkan program instalasi. Jika tipe monitor 
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anda tidak terdapat dalam daftar pilih saja Generic. Kemudian isikan Frekuensi 

Horizontal Sync dan Vertical Sync sesuai dengan nilai yang terdapat pada manual 

layar monitor anda. Bila anda tidak yakin dengan isian anda klik pada tombol 

Restore original values. 

 

Setelah semua proses instalasi selesai secara otomatis cd instalasi akan keluar 

dengan sendirinya dan tampil layar seperti dibawah ini , lalu klik tombol exit. 

Distro Matriks OS telah terinstalasi dengan baik. 

 

 

4.22 Finish 
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4.1 Bagan Instalasi Distro Matriks 
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4.1.4.2 Penggunaan Matr iks OS 

 

4. 23 Tampilan desktop Matriks OS 

4.1.4.2.1 Mozilla 

Mozilla adalah browser powerful, terintegrasi dan terdiri atas sekumpulan aplikasi. 

Selain web browser juga ada e-mail client, news reader, IRC, Address Book, dan lain-

lain. Komponen web browser berfungsi menampilkan isi dari sebuah situs seperti 

halaman- halaman web dan gambar-gambar (images). Mozilla juga menggunakan 

berbagai plug-ins untuk multimedia interaktif seperti streaming video dan web 

animation. 

 

4.1.4.2.2 Ximian Evolution 

Evolution bukannya sekedar e-mail client. Selain mempunyai fitur standar e-mail client, 

ia juga mempuyai menajemen mailbox yang andal. Fungsi-funsi seperti filter dan 
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pencarian sudah menjadi bagian integral Eevolution. Fitur-fitur tambahan, pembuatan 

jadwal dan kalender, menjadikan pertimbangan untuk menjadikan Evolution dari 

sebagai e-mail client standar Matriks OS.  

 

4.1.4.2.3 Gaim 

Komunikasi antarpengguna internet secara pribadi oleh Matriks OS disediakan program 

Gaim. Program ini  mendukung beberapa protokol messaging di internet , seperti 

Yahoo! Messenger, icq, jabber, dan msn. Dukungan terhadap berbagai protocol ini 

dilakukan melalui plugins. 

 

4.1.4.2.4 Cd Player  dan XMMS 

XMMS merupakan aplikasi yang mampu memainkan file audio digital dari berbagai 

format. Kompatibilitasnya dengan aplikasi WinAmp di sistem operasi Windows menjadi 

salah satu penyebab kepopuleran aplikasi ini. Karena para pemakai WinAmp dengan 

mudah mengenali menu-menu pada XMMS yang nyaris sama dengan WinAmp. 

 

4.1.4.2.5 Gimp 

Gimp adalh aplikasi manipulasi file gambar yang paling utama di desktop Linux. Untuk 

kebutuhan-kebutuhan umum semisal editing gambar untuk web dan foto, Gimp lebih 

dari cukup. Dukungan terhadap berbagai format gambar yang popular menjadikan Gimp 

demikian berdaya guna. 
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4.1.4.2.6 Openoffice Wr iter  

Openoffice Writer adalah word processor yang sangat kuat, apa yang anda lihat di 

aplikasi ini itulah yang tepat akan anda dapatkan jika anda mencetak dokumen atau jika 

anda memberikan file dokumen ke orang lain untuk mereka lihat.  

 

4.1.4.2.7 Openoffice Calc 

Openoffice Calc adalah aplikasi software spreadsheet untuk memasukkan dan 

memanipulasi sel data yang treorganisasi dalam baris dan kolom. Anda dapat 

menampilkan perhitungan pada kelompok-kelompok sel ataumembuat chart 

berdaasarkan jumlah yang terdapat di dalam kelompok sel. Anda bahkan dapat 

menggabungakan data spreadsheet ke dalam dokumen anda untuk sentuhan professional.  

 

4.1.4.2.8 Openoffice Impress 

Openoffice Impress adalah aplikasi grafis yang dapat menolong anda untuk membuat 

presentasi yang menyakinkan.  

 

4.1.4.2.9 Openoffice Draw 

Openoffice Draw memungkinkan anda untuk membuat ilustrasi dan menyimpannya 

dalam beberapa format yang dapat anda tambahkan pada dokumen, dapat diletakkan 

pada website atau sebagai lampiran e-mail.  
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4.1.4.2.10 Gedit 

Gedit adalah editor untuk text dengan tampilan grafis. Gedit dapat membuka, mengedit 

dan menyimpan plain text file. Anda juga dapat mengapilkasikan cut dan paste teks dari 

dan ke aplikasi grafikal desktop yang lainnya, membuat teks file yang baru, dan 

mencetak file.  

 

4.1.4.2.11 vi 

Vi adalah aplikasi sederhana yang dapat dibuka di shell prompt dan memungkinkan  

anda untuk melihat, mencari, dan memodifikasiteks file. Untuk memulai vi, ketik vi 

pada shell prompt. Untuk membuka file dengan vi ketik vi <nama file> pada shell 

prompt. Untuk menambah teks tekan  [i] (untuk mode insert). Untuk keluar dari vi, 

setelah [Esc], tekan [:] (merupakan mode perintah vi) dan [q] lalu tekan [Enter]. Jika 

anda membuat perubahan dalam teks file dan anda ingin menyimpannya, tekan [:] lalu 

ketik [w] kemudian [q] untuk menulis perubahan yang anda buat ke dalam file kemudian 

keluar dari aplikasi. Anda ingin keluar dari vi tanpa menyimpan perubahan tersebut, 

ketik [:] kemudian ketik  [q] diikuti dengan [!], berarti anda keluar tanpa menyimpan 

perubahan yang sudah anda buat. 

 

4.1.4.2.12 MySQL 

Untuk dapat mengakses database MySQL di Openoffice melalui ODBC dan membuat 

database dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuat Tabel 
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Berikut ini langkah-langkah membuat table : 

·  Klik kanan pada item Tables dari Data Source Explorer pilih New Table 

Design. 

·  Isilah nama Field dan type data-nya sesuai dengan kebutuhan. 

·  Simpan desain tabel tersebut, misal diberi nama Tabel_Buku. 

2. Membuat Desain Query 

Masih menggunakan Data Source Explorer, berikut ini langkah membuat desain 

Query: 

·  Klik kanan pada Query dan pilih New Query Design. 

·  Klik Add untuk menambahkan tabel  Tabel_Buku, lalu close kotak dialog 

Add Tables. 

·  Anda kan mendapatkan layar Query Design, dan berikutnya anda dapat 

mendesain Query. 

Anda dapat  melihat hasilnya dengan menekan tombol Run Query. 

3. Membuat Form dengan Autopilot 

Langkah pembuatan form dengan AutoPilot sebagai berikut: 

·  Dari main menu pilih File|AutoPilot|Form… 

·  Pilih Data Source dan Tables or Queries yang akan dibuat Form 

·  Copy field-field yang akan dijadikan form menggunakan tanda (>) atau 

(=>>), lalu Next. 

·  Pilih bentuk lay-out yang tersedia, lalu klik Create. 

·  Simpan dan berilah nama form tersebut, misalnya Form_Buku. 

4. Membuat report 
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Agar report yang anda buat dapat selalu di-update setiap ada perubahan data, maka 

link yang kita buat sebaiknya link ke Openoffice Calc, caranya: 

·  Seperti biasa kita menggunakan tombol F4 atau View �  Data Source. 

·  Bukalah Tabel atau Query yang akan anda copy. 

·  Blok tabel atau Query tersebut lalu drag (seret) ke dalam spreadsheet. 

Jika anda ingin meng-update spreadsheet dengan data terbaru pada database, 

caranya dari main menu pilih Data|Refresh Range. 

 

4.1.5 Konfigurasi Hardware 

4.1.5.1 Konfigurasi Display 

Penyesuaian “Display”  yang meliputi konfigurasi kartu grafis, monitor, dan resolusi 

yang digunakan, lakukan dengan memilih Menu utama => SistemSetting =>Display. 

Selanjutnya anda diminta untuk memberikan password root. Setelah itu, akan tampil 

menu konfiurasi “Display setting” . Dari tab menu Display, anda bisa menentukan 

besarnya resolusi layar dan kedalaman warna yang diinginkan. 

Anda bisa mengatur konfigurasi  layar monitor lebih baik. Untuk itu, pilihlah tab 

“Advance” , lalu akan tampil menu konfigurasi monitor dan kartu grafis. Tekanlah 

tombol “Configure”  yang ada di sebelah kanan untuk melakukan penyesuaian 

konfigurasi kartu grafis atau monitor sesuai yang anda gunakan. Jika anda tidak yakin 

dengan tipe monitor dan kartu grafis yang digunakan, anda bisa menggunakan fasilitas 

“Probe”yang berfungsi menduga tipe monitor atau kartu grafis yang digunakan. 

Meskipun sudah bisa dideteksi informasi mengenai layar itu sendiri, tapi karena belum 

terdaftar terpaksa harus kita gunakan pilihan jenis monitor Generic. Dan biasanya 
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dipakai tipe Non-interlaced. Terkadang kita bertemu dengan kartu video yang sulit 

dikonfigurasi, jika kejadian seperti ini terjadi pada anda, gunakan konfigurasi dari tab 

menu Advance ini. Klik tombol Configure di sebelah kanan dalam text area Video Card. 

Cari tipe kartu video anda dari daftar yang ditampilkan. Gunakan pilihan Unsupported 

VGA jika tipe kartu anda tidak tidak terdaftar. Percobaan terakhir gunakan pilihan 

Custom dan memasukkan informasi yang diperlukan dengan tombol add Option. 

Tombol Remove Option bisa digunakan untuk menghapus opsi yang telah ada. Setelah 

selesai melakukan penyesuaian VGA card dan monitor, kembalilah ke menu awal 

“Display” . Plihlah resolusi yang ingin anda gunakan dari Drop Down menuyang 

tersedia, lalu tekan tombol “OK”. 

 

4.1.5.2 Konfigurasi Sound Card 

Anda bisa menjalankan program ini dari Main Menu => SistemSetting  => Sound card 

Detection. Kemudian anda diminta memasukkan password root. Sound Card 

Configuration Tool akan mendeteksi jenis kartu suara yang berada di sistem komputer 

anda. Sayangnya, program konfigurasi berbasis grafis ini tidak bisa berjalan dengan 

mulus untuk kartu-kartu lama. Bila kasus ini terjadi, anda bisa menggunakan software 

konfigurasi kartu suara lain, yaitu sndconfig. Tapip, anda harus menjalankan dari shell. 

Gunakan tombol tab untuk navigasi dan enter untuk memilih. 

·  Jalankan sndconfig dari shell, kemuadian tekan tombol enter di OK. 

·  Tunggu sebentar program akan mendeteksi kartu suara anda, tekan tombol enter 

di OK. 
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·  Anda akan diberi kesempatan untuk memilih jenis kartu dari daftar yang telah 

disediakan. Pilih yang sesuai dengan kartu suara anda dengan menggunakan 

tombol panah atas, bawah, dan tombol tab. Akhiri dengan menekan tombol enter 

pada kotak OK. 

·  Berikutnya anda harus menentukan IO  Port, IRQ, dan DMA yang digunakan 

oleh kartu suara. 

·  Tekan tombol enter untuk melakukan pengujian terhadap konfigurasi yang telah 

dibuat. Pilih pilihan Yes, jika anda mendengar suara. 

·  Pilih OK untuk memasukkan konfigurasi ke dalam file /etc/modules.conf. 

 

4.1.5.3 Konfigurasi Pr inter  

Untuk dapat menjalankan Printer  Configuration Tool (PCL) dari desktop dengan 

menekan tombol Menu Utama => SistemSetting =>Printing.  

Untuk menambahkan printer yang akan digunakan bersama Matriks OS, tekanlah 

tombol “new” yanf terdapat di window utama PCL. Klik tombol “Forward”  untuk 

melanjutkan proses, hingga tampil window baru. Berilah nama untuk identitas printer 

baru tersebut, misalnya “matriks” . Lalu tekanlah tombol Forward. Kemudian anda 

diminta untuk menentukan tipe antrianyang digunakan untuk menghubungkan 

sistemdengan priter tersebut, yang antara lain : 

·  Locally-connected 

·  Networked CUPS (IPP) 

·  Networked UNIX (LDP) 

·  Networked Windows (SMB) 
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·  Networked Novell (NCP) 

·  Network JetDirect 

 

Selanjutnya akan tampil window baru yang menanyakan tipe priter yang digunakan. 

Pilihlah tipe printer yang sesuai dengan printer yang digunakan dari Drop Down Menu 

yang tersedia. Jika tidak tersedia , sebaiknya gunakan driver tipe printer Generic. Lalu 

tekanlah tombol Forward. Selanjutnya tekan tombol “Apply”  untuk mengakhiri proses 

konfigurasi printer ini. Kemudian tekan “yes”untuk melakukan uji coba percetakan 

dengan menggunakan konfigurasi yang baru dibuat. 

 

Jika dikemuadian hari perlu dilakukan perubahan konfigurasi printer yang telah ada, 

anda bisa melakukannya dengan cara memilih printer yang bersangkutan. Kemudian 

diikuti dengan tombol “Delete”  (ditoolbar) untuk menghapus printer tersebut. Atau 

tombol “Edit”  untuk melakukan perubahan informasi tertentu. Selain itu, untuk menjadi 

printer default, maka pilihlah tombol “Default”yang juga tersedia di toolbar. Setelah 

selesai melakukan perubahan yang diperlukan, tekanlah tombol “OK” untuk 

mengaktifkan perubahan tersebut. 

 

4.1.5.4 Konfigurasi Kar tu Jar ingan 

Untuk menggunakan  Network Administration Tool dari tombol Menu utama => 

SistemSetting => Network. Untuk menambah device jaringan baru, mulailah dengan 

tombol “New”yang ada di toolbar. Setelah itu, tentukan jenis device yang akan 

digunakan. Sebagai contoh, device yang ingin ditambahkan adalah tipe Ethernet Card, 
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maka pilihlah “  Ethernet Connection”  , lalu tekan tombol Forward, lalu pilihlah kartu 

Ethernet yang akan ditambah. 

 

4.1.5.5 Konfigurasi Modem 

Untuk bisa mengakses internet, perlu dilakukan konfigurasi terhadap modem, yang 

disesuaikan dengan account yang anda miliki dari ISP. Pasanglah kabel serial antara 

modem eksternal dan komputer. Masukkan kabel jaringan telepon pada slot yang sesuai 

pada modem. Jangan lupa untuk memasang power supply modem. Modem internal 

belum tentu langsung dapat digunakan jika tidak ada drivernya. Jalankan konfigurasi 

dari Menu utama => sistemTools => Internet Configuration Wizard. Langkah-langkah 

yang harus dilakukan untuk mengonfigurasi modem: 

·  Menetukan interface yang akan dikonfigurasi. 

·  Mengubah parameter modem jika perlu. 

·  Memasukkan setting account anda di ISP. 

·  Setting koneksi dial-up. 

·  Konfirmasikan modem yang telah anda konfigurasi dengan mengklik pada 

tombol Apply pada window terakhir ini. 

·  Aktifkan modem. 

 

4.1.6 Konfigurasi Database (MySQL) 

Tahapan proses konfigurasi database, sebagai berikut: 

·  Lakukan pengecekan apakah paket-paket database telah terinstalsi. 
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·  Lakukan testing MySQL dengan perintah  mysql –u test. 

·  Lakukan testing ODBC dengan perintah isql MySql-test test. 

·  Lakukan setting ODBC dalam OpenOffice dengan tombol Tool|Data Source di 

main menu. 

·  Aktifkan MySQL. 

4.1.7 Konfigurasi Jar ingan LTSP 

·  LTSP akan terinstalasi secara default dalam sistem operasi. Setelah instalasi 

selesai terdapat beberapa folder yang berhubungan dengan LTSP.  

1. opt/ltsp/i386 , merupakan yang akan menjadi folder root ketika client 

telah terkoneksi.  

2. opt/ltsp/template, merupakan tempat inisialisasi jaringan. Dalam distro ini 

proses inisialisasi jaringan bekerja secara otomatis, karena saat proses 

terebut telah dideklarasikan dalam file spec.  

3. /tfttpboot/lts, merupakan tempat kernel LTSP, yang akan dibaca oleh tftp. 

4. Untuk dapat melakukan koneksi dengan server LTSP, client memerlukan 

bootroom yang dapat di download pada website www.bot-O-Matic.net. 

Tetapi untuk mempersingkat proses paket rpm yang berisi bootroom telah 

terinstal secara default. Bootroom tersebut terdapat dalam folder 

/tftpboot/lts/boot/bootroms. 

·  Modifikasi dhcp.conf. 

dhcp.conf merupakan file konfigurasi dasar koneksi jaringan dalam LTSP. 

Konfigurasi yang dilakukan merupakan lanjutan dari konfigurasi Gateway dan 

Primary DNS saat instalasi. 
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·  Modifikasi file lts.conf. 

lts.conf adalah file konfigurasi dasar untuk client berisi setting client yang berupa 

perangkat keras sampai desktop dan aplikasi. Dalam file ini terdapat konfigurasi 

client secara default, untuk spesifikasi khusus dari client dapat dilakukan 

modifikasi berdasarkan pada nama id dari client yang telah ditentukan dalam 

dhcp.conf, dalam file ini juga dapat dilakukan konfigurasi akses printer dalam 

jaringan LTSP. 

·  Modifikasi file tftpd 

Modifikasi yang dilakukan yaitu dengan menaktifkan tftpd. Karena file ini 

merupakan protocol dasar setelah jaringan telah terkoneksi. 

·  Tahapan terakhir dari konfigurasi LTSP adalah dengan mengaktifkan service dari 

dhcpd. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
                 

             
 
 
4.2 Bagan Konfigurasi LTSP 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Untuk client dengan kar tu jar ingan belum          
            Suppor t bootroom 
 
 
                                                                                         Untuk client dengan kar tu 
                                                                                                            Jar ingan suppor t bootroom      

Modifikasi file 
dhcpd.conf 

Star t dhcpd 
( 
/etc/rc.d/init.d/dhcpd) 

Modifikasi file tftp  
( /etc/xinetd.d/tftp 
) 

Modifikasi file 
lts.conf ( 
/opt/ltsp/i386/etc ) 

Buat boot 
floppy 

Client boot 

Client boot 
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4.2 Evaluasi 

4.2.1 Evaluasi Instalasi 

Evaluasi ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan tahap instalasi yang harus 

dijalankan. Tujuan evaluasi ini untuk menghitung waktu instalasi pada komputer server 

sampai server terinstalasi secara benar, dalam artian komputer server telah terinstalasi 

sesuai dengan fungsinya sebagai server.  Dalam bagian partisi harddisk diharapkan para 

pemakai berhati-hati dalam membuat partisi jangan sampai data-data yang ada dalam 

harddisk anda hilang. Kami menyarankan bagi pemakai baru untuk menggunakan 

fasilitas Automatically partition, untuk memudahkan pemakai dalam mempartisi 

harddisk lalu pilihlah Keep all partitions and use existing free spase, agar data-data yang 

ada di partisi yang lain tidak hilang. Namun jika harddisk anda kosong anda bisa 

langsung memulai instalasi. Jika dalam pemilihan paket anda  memilih custom atau 

memilih aplikasi-aplikasi maka waktu yang dibutuhkan berbeda dengan waktu instalasi 

paket secara default. Dalam proses instalasi ini pemakai diharapkan memasukkan 

spesifikasi hardware komputernya secara benar. Tapi dalam instalsi distro ini  pamakai 

diberikan kemudahan dengan secara otomatis spesifikasi hardware telah terdeteksi. Pada 

saat instalasi distro Matriks OS pada komputer server yang memiliki spesifikasi Prosesor 

AMD Athlon XP 2,5 GHz, Memory DDR 512 MB dan VGA Card ATI Radeon 128MB 

9500 Pro waktu yang dicapai sekitar 14 menit. Perhitungan waktu ini dipengaruhi 

dengan spesifikasi apa yang ada pada komputer, jika makin tinggi spesifikasi suatu 

komputer makin cepat waktu yang diperlukan untuk insatalasi, tapi makin rendah 

spesifikasinya makin lambat waktu instalasinya.  
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4.2.2 Evaluasi Login dan Logout 

4.2.2.1 Login 

Dalam bagian ini bagaimana pemakai memasukkan nama user dan password yang 

didapatkannya dari server. Ketika memasukkan nama user dan password tidak sesuai 

maka layar login akan kembali kosong dan juga menampilkan pesan kesalahan pada 

layar tersebut. Saat sudah mengisi login secara benar sampai masuk pada desktop 

Gnome memakan waktu sekitar 3-4 detik. 

 

4.2.2.2 Logout 

Evaluasi ini dilakukan saat pemakai selesai menggunakan aplikasi dan hendak keluar 

dari desktop. Ketika keluar dari desktop dengan cara mengklik panel logout dan 

mengklik tombol ok pada panel, maka anda akan masuk lagi pada layar login. Waktu 

yang dibutuhkan mulai dari mengklik panel shutdown sampai muncul pada layar login 

adalah sekitar 3,09 detik. proses ini juga dilakukan pada komputer server kami. 

 

4.2.3 Evaluasi Penggunaan Distro 

Pada evaluasi ini dengan menggunakan ketiga komputer client kami dengan spesifikasi 

berbeda , kami mencoba untuk menjalankan beberapa aplikasi yang terdapat pada distro 

kami sehingga dapat kami evaluasi kecepatan eksekusi dari tiap aplikasi yang dibuka 

pada tiap-tiap komputer client. Jadi berikut spesifikasi komputer server dan client kami  
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Nomor CPU RAM NIC VGA 

1 AMD Athlon 

XP 2,5 GHz 

DDR 512 MB Realtek 

 

ATI Radeon 

128MB 9500 

Pro 

 
4.3 Spesifikasi Komputer Server 

 
 
Tipe CPU RAM NIC VGA 

1 Intel Pentium 

4, 1,6 Ghz 

DDR 325 MB 3Com 3c509 Geforce 2 MX 

400 32MB  

2 Intel Pentium 

3, 667 Mhz 

SDRAM 256 

MB 

3Com 3c509 RIVA TNT 

32MB  

3 Intel Pentium 

3, 667 Mhz 

SDRAM 128 

MB 

Onboard Onboard 

 

4.4 Spesifikasi komputer client  
 

Evaluasi yang dilakukan dengan mengikutsertakan aplikasi-aplikasi berdasarkan 

kegunaannya. Waktu yang diambil dari komputer client yang dicantumkan dalam tabel 

berdasarkan perhitungan rata-rata. Berikut hasil evaluasi waktu load tiap aplikasi: 

 

Waktu load Nomor Aplikasi 

Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 

1 Mulai -Login 9,1 detik 10,03 detik 11,4 detik 
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2 Login 3,3 detik 3,8 detik 4,2 detik 

3 Logout 3 detik 3,1 detik 4,03 detik 

Aplikasi Kantor 

4 OpenOffice.org Draw 6 detik 6,3 detik 6,7 detik 

5 OpenOffice.org writer  4 detik 4,02 detik 4,5 detik 

6 OpenOffice.org 

Impress 

4,01 detik 4,3 detik 4,4 detik 

7 OpenOffice.org Calc 5,6 detik 5,9 detik 6,2 detik 

8 OpenOffice.org Math 3,2 detik 3,6 detik 4 detik 

9 OpenOffice.org Printer 

Setup 

1,04 detik 1,8 detik 2,2 detik 

10 Dia 5,2 detik 5,4 detik 6 detik 

11 Mr. Project 1,8 detik 2,08 detik 2,3 detik 

Aplikasi Grafis 

12 Eye of Gnome Image 

Viewer 

0,5 detik 0,8 detik 1,2 detik 

13 Qview Image Viewer  0,2 detik 0,4 detik 0,9 detik 

14 Postscript Viewer 1,5 detik 1,9 detik 2,03 detik 

15 Digital Camera Tool 1,2 detik 1,5 detik 2,04 detik 

16 Gimp 1 detik 1,3 detik 1,5 detik 

17 Gthumb Image Viewer 1,5 detik 1,8 detik 2,4 detik 

18 PDF Viewer 0,1 detik 0,7 detik 1,4 detik 

19 Scanning 0,9 detik 1 detik 1,3 detik 
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Aplikasi Internet 

20 Mozilla (web browser) 2 detik 2,8 detik 3 detik 

21 GFTP  1,3 detik 1,5 detik 1,6 detik 

22 Gaim 1,2 detik 1,5 detik 1,9 detik 

23 Ximian Evolution 4,09 detik 4,3 detik 4,7 detik 

Aplikasi Audio dan XMMS 

24 XMMS 1,2 detik 1,4 detik 1,8 detik 

25 Cd player 0,08 detik 0,5 detik 0,9 detik 

Aplikasi Pemrograman 

26 Emacs 4,1 detik 4,4 detik 4,9 detik 

 

 4.5 Tabel evaluasi waktu load aplikasi pada komputer client 

Dengan melihat evaluasi aplikasi diatas terlihat bahwa dalam menjalankan tiap 

aplikasinya waktu eksekusinya tergantung pada beratnya aplikasi itu, juga kecepatan 

transfer data pada jaringan dari server. 

 

4.2.4 Evaluasi Jar ingan LTSP 

Pada evaluasi ini dimulai setelah distro telah terinstalasi pada komputer server, Lalu 

dilanjutkan dengan mengkonfigurasi jaringan LTSP, dari proses inisialisasi sampai 

modifikasi file dhcpd.conf. Evaluasi ini juga memantau bebrapa lama komputer client 

mendapat akses dari komputer server. Ini ditunjukkan sampai keluar layar login. Jika 

pada client tampilan layarnya terlalu besar, kemungkinan ini disebabkan karena server 
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tidak mengenali driver yang terdapat pada komputer client atau driver client tidak 

terdapat dalam Xfree server. Sehingga dari evaluasi akan diketahui jumlah client yang 

dapat dilayani oleh komputer server yang ada, dan juga dapat diketahui spesifikasi dari 

komputer client yang dapat berjalan dengan baik pada jaringan LTSP.    

 

4.2.5 Evaluasi Kiner ja Sistem 

Sebagai suatu sistem yang mempunyai tingkat kehandalan yang tinggi, maka sudah 

barang tentu dalam menjalankan prosesnya LTSP memerlukan sumber daya yang cukup 

banyak. Untuk itu berikut akan ditampilkan table evaluasi kinerja server sebagai local 

server dengan server sebagai remote jaringan. Dalam evaluasi server sebagai remote 

jaringan evaluasi yang dilakukan yaitu dengan melakukan dua buah client, dimana untuk 

client yang ketiga terjadi kerusakan pada kartu jaringan yang onboard. Perbandingan 

ketika koneksi dilakukan adalah dengan menjalankan proses yang sama pada saat 

bersamaan.  Tabel perbandingan di ambil dengan menjalankan proses top yang 

merupakan salah satu perintah yang terdapat pada linux untuk melihat pemakaian 

sumber daya komputer yang ada secara real time.  

 

Berikut keterangan dari nilai yang terdapat pada tabel : 

USER = Merupakan ID login 

PRI      = Prioritas proses 

SIZE   = Besar dari memory yang digunakan untuk melakukan tugas di tambah 

dengan besarnya data yang di proses serta besarnya tempat pengolahan 

data ( tempat yang di perlukan pada proses stack ). 
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RSS  = Jumlah total memory yang digunakan untuk menjalankan perintah 

dalam penggunaan aplikasi. 

SHARE    = Nilai dari share memory yang digunakan oleh perintah. 

STAT   = Status dari perintah yang dijalankan status tersebut terdiri dari S untuk 

Sleeping, D untuk status sleep dan tidak ada interupsi, R untuk jalan, Z 

untuk Zombies, T untuk berhenti atau kembali, N untuk proses dengan 

nilai nice positif, W untuk proses swapped. 

%CPU     = Pembagian tugas CPU sejak waktu terakhir tampilan di update. 

%MEM  = Pembagian tugas pada memory fisik. 

TIME  = Jumlah waktu yang digunakan CPU sejak pertama mulai dijalankanya   

command. 

COMMAND  = Nama dari perintah yang dijalankan untuk dapat menggunakan 

aplikasi. 

 

USER PRI SIZE RSS SHARE STAT %CPU %MEM TIME COMMAND 

Root 15 140M 12M 1976 S 1.0 2.4 0:00 X 

Root 15 472 472 424 S 0.0 0.0 2.4 Init 

Root 15 0 0 0 SW 0.0 0.0 0:00 Eth0 

Root 15 576 576 500 S 0.0 0.1 0:00 Syslogd 

RPC 15 600 600 520 S 0.0 0.0 0:00 Portmap 

RPC User 25 692 692 608 S 0.0 0.1 0:00 Rpcstad 

Root 24 492 492 444 S 0.0 0.0 0:00 Apmd 

Root 24 1496 1496 1260 S 0.0 0.2 0:00 Sshd 

Root 15 876 876 756 S 0.0 0.1 0:00 Xinetd 

 

4.6 Tabel evaluasi kinerja local server 
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Tabel diatas menunujukkan perintah-perintah yang dijalankan pada komputer server, 

sebelum ada koneksi terhadap komputer klien . Dimana perubahan angka pada setiap 

perintah menunjukkan besar kecilnya pemakaian, dalam hal ini seperti pemakaian 

memori, CPU  dan waktu pada setiap aplikasi/perintah yang dijalankan .  Berikut ini 

akan dijelaskan lebih detail untuk keterangan tabel diatas . 

Keterangan Tabel : 

·  Kalau melihat waktu proses rata-rata menunjukkan angka 0.00, diartikan bahwa 

waktu proses dari tiap command sangat cepat, sehingga data menunjuk angka 

0.00.  

·  Untuk penggunaan CPU (%CPU), memory ( %MEM ) secara garis besar 

berdasarkan persentase yang ada, tidak terlalu besar karena command yang 

dijalankan merupakan command default dalam menjalankan sistem operasi linux. 

Karena secara garis besar penggunaan memory tidak terlalu besar maka rincian 

penggunaan memory yang di tampilkan pada RSS, SIZE, dan SHARE tidak 

perlu di teliti lebih jauh.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan sumber 

daya perangkat keras yang ada tidak terlalu besar sebagai sebuah sistem operasi.  

 

Berikut merupakan perbandingan lanjutan dimana jaringan telah berjalan. Evaluasi ini 

bertujuan untuk melihat sejauh mana penggunaan sumber daya komputer di gunakan 

untuk menjalankan client yang terhubung dengan jaringan LTSP. 

 

 

USER PRI SIZE RSS SHARE STAT %CPU %MEM TIME COMMAND 

Heru 25 26808 26406 21528 R 36.4 5.2 0:00 Soffice.bin 
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Heru 15 15012 14M 9364 R 12.2 2.9 
0:00 

Nautilus 

Heru 
16 6728 6632 5308 S 8.0 1.2 

0:00 
Gnome-setting 

Heru 15 11648 11M 8400 R 1.8 2.2 0:00 Gnome-panel 

Heru 15 5820 5800 4692 R 1.4 1.1 0:00 Metacity 

Heru 15 141M 12M 1404 S 1.2 2.5 0:00 X 

Matriks 22 37676 36M 30948 R 1.2 7.3 0:00 Soffice.bin 

Root 25 0 0 0 SW 0.2 0.0 0:00 Kscand/normal 

Root 25 1088 1088 772 S 0.2 0.2 0:00 Fam 

Matriks 15 11860 11M 8008 S 0.2 0.7 0:00 Gnome-panel 

Matriks 15 3812 3812 3044 S 0.2 0.3 0:00 Pam-panel-icon 

Root 23 1900 1900 1560 R 0.2 0.3 0:00 Gnome-panel-scr 

 

4.7 Tabel evaluasi remote server untuk program Office 

 

USER PRI SIZE RSS SHARE STAT %CPU %MEM TIME COMMAND 

Heru 23 21700 21M 12700 R 23.5 4.2 0:01 Mozilla-bin 

Matriks 23 21504 11M 12700 R 19.9 4.1 0:01 Mozilla-bin 

Root 16 141M 12M 11M R 7.1 2.5 0:01 X 

Root 23 7976 7972 5324 R 2.1 1.5 0:01 Kscand/normal 

Root 15 9988 4984 6396 R 0.1 1.9 0:01 Gnome-terminal 

Matriks 15 6392 6380 4476 S 0.1 1.2 0:01 Metacity 

Matriks 15 11860 11M 8808 S 0.1 2.2 0:01 Metacity 

Heru 15 11804 11M 8424 S 0.1 2.2 0:01 Gnome-panel 

 

4.8 Tabel evaluasi remote server untuk aplikasi browser 
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USER PRI SIZE RSS SHARE STAT %CPU %MEM TIME COMMAND 

Heru 22 9624 9624 6832 
S 

5.1 1.8 0.00 Evolution 

Matriks 25 9100 9100 6420 
S 

4.9 1.7 
0.00 Evolution-execu 

Matriks 
22 9632 9632 6832 

S 
4.3 1.8 

0.00 Evolution 

Heru 24 9156 9156 6424 S 4.1 1.7 0.00 Evolution-execu 

Root 15 141M 12M 1404 S 3.5 2.5 1:12 X 

Heru 22 7832 7828 5960 S 3.5 1.5 0.00 Evolution-mail 

Matriks 23 7836 7832 5960 S 3.5 1.5 0.00 Evolution-mail 

Heru 23 6676 6672 5136 
S 2.5 1.2 0.00 Evolution-cal 

Matriks 24 6672 6668 5136 
S 2.5 1.2 0.00 Evolution-cal 

Heru 23 6716 6712 5204 S 2.3 1.3 0.00 Evolution-addr 

Matriks 22 6280 6276 4768 S 2.3 1.2 0.00 Wombat 

Matriks 25 6712 6708 5204 S 2.3 1.3 0.00 Evolution-addr 

Matriks 25 1916 1916 1068 S 1.1 0.3 0.00 Oafd 

Matriks 15 12004 11M 8080 S 0.9 2.3 0.01 Gnome-panel 

Heru 25 2216 2216 1368 S 0.9 0.4 0.00 Oafd 

Heru 16 11844 11M 8424 S 0.7 2.3 0.00 Gnome-panel 

Root 15 21208 20M 10616 S 0.5 4.1 0.08 Nautilus 

Root 15 9984 9980 6396 R 0.5 1.9 0.03 Gnome-terminal 

Matriks 15 3704 3704 2628 S 0.3 0.7 0.00 Bonobo-moniker 

Heru 15 6752 6752 4856 S 0.3 1.3 0.00 metacity 

 

4.9 Tabel evaluasi remote server untuk aplikasi E-mail 
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Keterangan Tabel keseluruhan : 

·  Ada terdapat 2 user, berikut spesifikasi dari kedua user :  

User  CPU RAM NIC VGA 

Matriks 
Intel Pentium 4 

1,6 Ghz 

DDRAM 325 

MB 
3Com 3c509 

Geforce 2 MX 

400 32MB 

Heru 
Intel Pentium 3 

667 Mhz 

SDRAM  256 

MB 
3Com 3c509 

RIVA TNT 

32MB 

 

4.10 Tabel Spesifikasi Client 

·  Berdasarkan dari data yang terdapat pada tabel, terdapat peningkatan dalam hal 

penggunaan memory dan CPU. contohnya dalam menjalankan aplikasi 

openoffice dimana dengan melihat perincian dari besarnya memory yang 

diperlukan untuk menjalankan command soffice.bin  yang mencapai 26406 untuk 

user Heru dan 36M untuk user Matriks. Hal ini menjadi kendala apabila memory 

yang digunakan kurang memadai. Untuk itu kami menyarankan bahwa batas 

minimal dari memory yang digunakan sebesar 128 M, dengan catatan bahwa 

aplikasi yang digunakan benar-benar aplikasi kantor seperti Openoffice, Mozilla, 

Nautilus, Evolution, dan sebagainya. 

·  Untuk processor yang digunakan kurang berpengaruh tetapi untuk standar kami 

menyarankan kelasnya pentium 1 ke atas. Karena jika menggunakan spesifikasi 

di bawah pentium 1 akan terdapat beberapa kendala dalam hal waktu proses. Hal 

ini kami dapatkan berdasarkan data hasil interview kami dengan beberapa 

programmer linux.  
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·  Untuk Lan Card dapat di gunakan yang telah terdapat bootrom secara default. 

Karena jika tidak terdapat bootrom maka diperlukan disket untuk boot dimana 

seperti kita ketahui media penyimpanan ini sangkat riskan kerusakan. 

·  Untuk perangakat tambahan seperti soundcard, vgacard di sarankan tidak 

menggunakan produk yang terlalu baru karena akan sulit dalam proses deteksi 

hardware. 

 

4.2.6 Evaluasi transfer  data pada jar ingan LTSP 

Transfer data pada jaringan sangat tergantung pada banyak hal, seperti perangkat keras, 

perangkat lunak hingga konfigurasi dari jaringan tersebut. Untuk itu berikut merupakan 

table transfer data pada jaringan LTSP hasil perhitungan dengan dua komputer client. 

  

 Total 

packet 

Total bytes Incoming 

packet 

Incoming 

bytes 

Outgoing 

packet 

Outgoing 

bytes 

Total 8816 1387840 4127 530842 4689 856998 

IP 8816 1264416 4127 473064 4689 791352 

TCP 1956 348232 697 58856 1259 289376 

UDP 6860 966184 3430 414208 3430 501976 

 

4.11 Table transfer data pada jaringan LTSP 

Hasil lanjutan dari data tersebut adalah : 

Total Rates 1.9 bytes/sec 

 1.6 packets/sec 

Incoming Rates   0.8 bits/sec 

 0.8 packets/sec 
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Outgoing rates 1.0 kbits/sec 

 0.8 packets/sec 

 

Dengan melihat data tersebut, kecepatan transfer data pada jaringan LTSP tergolong 

cepat . Dengan kecepatan hingga 1.9 bytes/sec, koneksi jaringan LTSP menjadi solusi 

cepat dalam transfer data yang tidak terlalu besar . Dapat diasumsikan setara dengan 

penggunaan pada sistem jaringan penuh , dimana penggunaan hardisk dapat 

mempercepat proses booting hingga menjalankan aplikasi. Lebih rinci lagi perbandingan 

antara incoming bytes dan outgoing bytes, dimana outgoing bytes lebih tinggi dari 

incoming bytes membuat koneksi LTSP sebagai server tidak terlalu menjadi beban. 

Dengan melihat data evaluasi pada jaringan dengan konsep diskless workstation ini , 

maka LTSP dapat menjadi salah satu alternatif solusi pilihan dalam hal penerapan 

jaringan dan aplikasi kantor yang hemat, efisien dan efektif 

 

4.2.7 Evaluasi Implementasi Distro Matr iks OS 

Pada subbab ini kami melakukan evaluasi distro Matriks OS kami kepada pengguna 

komputer. Disini kami melakukan evaluasi dengan cara menyebarkan kuisoner dan 

disertai beberapa cd distro Matriks OS. Kuisoner ini kami bagi menjadi tiga kuisoner:  

a. Kuisoner (Pengguna), Kuisoner ini diperuntukkan bagi para pengguna komputer 

pemula baik yang telah mengenal Linux maupun belum. Kuisoner ini dibuat 

untuk mengetahui seberapa besar panggunaan Linux pada pemakai komputer, 

selain itu untuk menentukan kebutuhan aplikasi-aplikasi apa saja yang akan 

dibutuhkan dalam pembuatan distro. Pada kuisoner ini juga dapat terlihat apa 



 

 137 

yang menjadi kendala pemakai jarang menggunakan Linux dan apabila telah 

menggunakannya, apa yang menjadi keunggulan sistem operasi Linux.   

b. Kuisoner (Pengembang), Kuisoner ini diperuntukkan bagi pengguna komputer 

yang telah biasa menggunakaan distribusi Linux, minimal bagi mereka yang tahu 

cara mengkonfigurasi, manajemen paket, menginstalasi aplikasi Linux serta telah 

mencoba beberapa distro Linux. Kuisoner ini dibuat untuk melihat ataupun 

membandingkan distribusi-distribusi yang ada di Linux. Sekaligus untuk 

membandingkan desktop environtment dan keunggulan-keunggulan yang ada 

pada distribusi Linux. Maka setelah hasil kuisoner didapatkan, kami dapat 

menentukan distribusi Linux, desktop environtment dan aplikasi apa yang akan 

kami buat menjadi suatu distribusi Linux yang baru.  

c. Kuisoner (Implementasi), Kuisoner ini diperuntukkan bagi seluruh pengguna 

komputer. Dalam kuisoner ini disertai dengan cd Matriks OS agar dapat 

diinstalasi dan digunakan oleh pemakai. Kuisoner ini dibuat untuk 

memperlihatkan kepada pengguna komputer, distro Matriks OS yang telah kami 

buat apakah sudah layak atau belum, serta apakah semua aplikasi yang ada pada 

distro Matriks OS ini sudah cukup memenuhi kebutuhan suatu perusahaan dalam 

kebutuhannya pada aplikasi kantor dan jaringan sebagaimana sesuai dengan tema 

skripsi kami. 

Kami menyebarkan kuisoner  ke beberapa tempat yaitu antara lain: 

a. LPK Nurul Fikri  

b. BNCC 

c. UKM Mt Al-Khawarizmi 

d. Umum 
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·  Masih banyak pengguna yang masih menggunakan sistem operasi Windows 

Window

Mac OS
Sun Solaris

Linux

 

   4.24 Gambar perbandingan penggunaan sistem operasi 

 

·  Dalam perusahaan masih sering menggunakan aplikasi kantor ( Ms Office) 

Web design

Design Grafis
Games

Aplikasi Kantor (Ms 
Office)

 

4.25 Gambar perbandingan aplikasi yang sering digunakan dalam kantor 

 

·  Pengguna yang pernah menggunakan Linux lebih sering menggunakan distribusi 

Linux Mandrake. 

Mandrake 

Suse
Debian 

RedHat

 

4.26 Gambar perbandingan penggunaan distribusi Linux 
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·  Untuk mendapatkan manajemen paket yang mudah dan dalam penggunaannya 

sebagai server pengguna banyak memakai distribusi RedHat. 

Mandrake

Debian RedHat

SuSe

 

4.27 Gambar perbandingan distribusi dari penggunaan manajemen paket dan sebagai 

server 

 

·  Pengguna yang sering mengoperasikan Linux menggunakan RedHat lebih sering 

menggunakan RedHat dengan release 9 

RedHat 6.x

RedHat 7.x

RedHat 8.0

RedHat 9

 

4.28 Gambar perbandingan penggunaan release/ versi dalam distribusi RedHat 

 

·  Dari kuisoner implementasi dapat kita lihat bahwa distro Matriks OS sudah dapat 

memenuhi kebutuhan suatu kantor yang hanya memerlukan aplikasi-aplikasi 

kantor dengan tambahan jaringan Diskless Workstation (LTSP), namun memang 
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perlu adanya penambahan fasilitas-fasilitas yang menunjang kebutuhan suatu 

perusahaan. Modifikasi juga diperlukan pada distro kami sehingga suatu saat 

nanti distro Matriks OS ini layak untuk dipasarkan. 

 

 
Komentar dan saran: 

·  Dalam proses instalasi masih agak susah 

·  Tampilan proses instalasi terlalu mirip RedHat 

·  Mengapa tidak menggunakan desktop environtment KDE 

·  Mengapa dalam membangun distro baru menggunakan RedHat 9 bukannya 

RedHat 8 ataupun Debian 

·  Perlu adanya aplikasi tambahan yang dapat menunjang kebutuhan suatu 

perusahaan seperti untuk web server yaitu qmail. 
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LAMPIRAN 

 

Untuk lebih detil dari penyebaran serta bentuk kuisoner berikut kauisoner dan 

laporan penyebaran dan data-data yang dihasilkan: 

 

 

KUISONER (PENGGUNA) 

 

1. Perlukah penggunaan komputer guna membantu kinerja dari kegiatan kantor: 

a.Sangat Perlu  b.Perlu  c.Belum saatnya d.Tergantung situasi 

Tergantung situasi,alasannya :…...………………………………………………... 

2. Salah satu kendala yang dihadapi dalam penerapan teknologi informasi adalah  

terlalu besarnya biaya yang harus dikeluarkan. Perlukah penerapan teknologi 

informasi sebagai suatu alat bantu dimana  biaya yang dikeluarkan cukup murah 

dan mudah digunakan: 

a.Sangat Perlu  b.Perlu  c.Belum saatnya d.Tergantung situasi 

Tergantung situasi,alasannya :……...…………………..…………………………. 

3. Apakah lebih baik apabila suatu sistem operasi ataupun aplikasi yang kita 

gunakan dapat kita konfigurasi menurut situasi kerja kita: 

a.Sangat Perlu  b.Perlu  c.Belum saatnya d.Tergantung situasi 

Tergantung situasi,alasannya :…….....……………………………………………. 

4. Sistem operasi apakah yang sering anda gunakan: 
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a.Windows b.Linux  c.Sun Solaris   d.Mac OS 

5. Jenis aplikasi apakah yang sering anda gunakan di Windows: 

a.Aplikasi kantor (Ms.Office)  c.Design Grafis 

b.Web design    d.Games 

6. Jika perusahaan anda menggunakan Windows, apakah windows memerlukan 

biaya yang besar dalam penerapannya: 

a.Sangat Perlu  b.Perlu  c.Biasa saja  d.Tergantung situasi 

Tergantung situasi, alasannya :…….………………………................................. 

7. Pernahkah anda menggunakan sistem operasi Linux: 

a.Pernah  b.Kadang-kadang c.Sering  d.Tidak pernah 

8. Menurut anda dengan diterapkannya Undang-Undang HAKI No. 19 Tahun 2002 

( tentang Hak Cipta ) perlukah orang mengenal Linux: 

a.Perlu  b.Belum saatnya c.Sangat perlu  d.Tergantung situasi 

Tergantung situasi,alasannya :…..………………………………………………. 

9. Jika anda pernah menggunakan Linux, distribusi apakah yang anda gunakan: 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

10. Jika anda ingin migrasi (menggunakan Linux), perlukah anda untuk mencari 

aplikasi yang secara penggunaan tidak jauh berbeda seperti yang sering anda 

gunakan: 

a.Perlu  b.Sangat perlu  c.Tidak perlu  d.Tergantung situasi 

Tergantung situasi,alasannya :…………………………………………………... 

11. Jika anda pernah menggunakan aplikasi kantor di Linux, aplikasi kantor 

manakah yang sering anda gunakan: 

a.Open Office    c.StarOffice 
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b.Koffice    d.Gnumeric,Abiword 

 catatan : jika anda tidak mengetahui/belum pernah menggunakan aplikasi kantor dilinux tidak 

perlu diisi 

12. Keunggulan apa yang anda ketahui pada sistem operasi Linux: 

a.Lebih aman  b.User friendly c.Murah  d.Cepat 

13. Apakah Linux akan menjadi solusi bagi perusahaan yang ingin mengaplikasikan 

teknologi informasi, tetapi tidak mempunyai biaya yang besar :  

a.Ya    b.Tidak   c.Belum tentu   d.tergantung situasi 

Tergantung situasi, alasannya :………………………………………………… 

14. Sebagai salah satu solusi bagi perusahaan yang bertujuan menekan angka 

pengeluaran biaya untuk penerapan teknologi informasi, perlukah distro Linux 

yang ada itu mengkhususkan diri pada kepentingan tertentu seperti penerapannya 

dalam membantu pekerjaan kantor :  

a.Perlu   b.Tidak Perlu    c.Belum tentu   d.tergantung situasi 

Tergantung situasi, alasannya :………………………………………………….. 

15. Jika anda belum pernah menggunakan Linux, dan baru akan melakukan migrasi 

dari windows ke Linux, kendala apa yang biasanya dihadapi :  

a. Linux Sulit      c. Linux Tidak aman 

b. Linux harus konfigurasi lagi  d. Linux tidak stabil 
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16. Jika anda pegawai kantor yang terbiasa dengan aplikasi yang ada pada windows, 

seperti Ms. Office. Ketika perusahaan anda akan melakukan migrasi ke Linux 

apakah perlu pemilihan aplikasi yang penggunaannya tidak berbeda jauh dengan 

Ms. Office :  

a.Perlu   b.Tidak Perlu    c.Belum tentu   d.tergantung situasi 

Tergantung situasi, alasannya :………………………………………………….. 

 

KUISONER (Implementasi) 
 

1. Menurut anda, bagaimana instalasi Matriks OS: 

a.Sangat mudah b.Mudah  c.Agak susah  d.Susah 

2. Menurut anda, bagaimana tampilan desktop Matriks OS: 

a.Sangat bagus b.Bagus  c.Kurang bagus d.Jelek 

3. Menurut anda, bagaimana waktu load tiap aplikasi yang dibuka: 

a.Sangat cepat  b.Cepat  c.Agak lambat  d.Lambat 

4. Menurut anda, bagaimana aplikasi OpenOffice dibandingkan Ms Office: 

a.Lebih bagus  b.Bagus  c.Lebih jelek  d.Jelek 

5. Apakah Matriks OS telah memenuhi kebutuhan sebagai distro untuk keperluan 

Kantor (Office application): 

a.Sangat memenuhi b.Memenuhi  c.Kurang memenuhi d.Tidak 

memenuhi. 

6. Apakah fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh Matriks OS sudah memadai: 
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a.Sangat memadai b.Memadai  c.Kurang memadai d.Tidak 

memadai 

7. Apakah perlu adanya modifikasi atau perbaikan dalam distro Matriks OS ini: 

a.Tidak perlu  b.Kurang perlu c.Sangat perlu  d.perlu 

8. Apakah perlu untuk menambahkan paket aplikasi dalam Matriks OS ini: 

a.Sangat perlu  b.Perlu   c.Tidak perlu  d.Tidak tahu 

9. Apakah Matriks OS sudah tepat bila digunakan sebagai server jaringan: 

a.Sangat tepat  b.Tepat  c.Kurang tepat  d.Tidak tepat 

10. Apakah dengan adanya distro Matriks OS ini dapat membantu /memudahkan 

kinerja programmer dalam mengoperasikan aplikasi kantor maupun sebagai 

server: 

a.Sangat membantu b.Membantu  c.Kurang membantu d.Tidak 

membantu  

11. Apakah Matriks OS dapat diterapkan dalam dunia kerja atau disebarkan ke pasar: 

a.Sangat bisa  b.Bisa   c.Kurang bisa  d.Belum bisa 

 

 

KUISONER (PENGEMBANG) 

 

1. Distribusi Linux manakah yang menurut anda tidak sulit dalam melakukan 

deteksi hardware komputer anda secara cepat: 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

2. Distribusi Linux manakah yang paketnya mudah digunakan dan didapatkan: 
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a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

3. Distribusi Linux mana yang anda anggap tampilan desktopnya lebih user 

friendly: 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

4. Jika melihat instalasi Linux, distribusi mana yang tahapan instalasinya mudah 

digunakan: 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

5. Jika sebuah komputer digunakan sebagai server, sebaiknya distribusi apakah 

yang digunakan: 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

6. Desktop yang sering anda gunakan dalam mengoperasikan Linux adalah: 

a.KDE   b.Gnome  c.Qvwm  d.Fvwm 

7. Jika melihat dari kecepatan proses pada saat penggunaan desktop mana yang 

lebih cepat: 

a.KDE   b.Gnome  c.Qvwm  d.Fvwm 

8. Jika melihatdari segi penggunaan desktop antara KDE dengan Gnome, mana 

yang lebih unggul: 

a.KDE   b.Gnome  c.Sama   d.Tergantung 

Jika jawabannya tergantung,alasannya :…………...……………………………. 

9. Jika melihat dari aplikasi pendukung antara KDE dengan Gnome ,mana yang 

lebih unggul: 

a.KDE   b.Gnome  c.Sama   d.Tergantung 

Jika jawabannya tergantung alasannya :…………………………………………. 

10. Aplikasi-aplikasi Linux mana yang sering anda gunakan : 
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a.OpenOffice  b.Nautilus  c.Gimp   d.Games 

Aplikasi lain:……………………………………………………………………… 

11. Pernahkah anda mengoperasikan komputer melalui jaringan, jika pernah apakah 

sistem operasi Linux cocok dalam menjalankan sistem jaringan: 

a.Sangat cocok b.Cocok c.Kurang cocok d.Tidak cocok 

12. Dalam penerapan jaringan, penggunaan desktop yang mempunyai tampilan yang 

indah dan mempunyai kinerja yang bagus sangat perlu. Untuk itu perlukah 

desktop yang digunakan tidak menggunakan memori yang besar: 

a. Perlu  b.Kadang-kadang c.Sangat perlu  d.Tidak perlu 

13. Apakah penekanan biaya media penyimpanan sebagai suatu spesifikasi dari 

perangkat keras yang digunakan pada proses penerapan jaringan,itu perlu: 

a. Perlu  b.Kadang-kadang c.Sangat perlu  d.Tidak perlu 

14. Apabila anda pernah menggunakan disribusi RedHat release/versi berapa yang 

anda gunakan: 

a.RedHat 6.x  b. RedHat 7.x  c. RedHat 8.0  d. RedHat 9 

15. Pernahkah anda menggunakan distribusi Linux yang dikembangkan diIndonesia, 

jika pernah distribusi mana yang anda gunakan: 

a.Trustix  b.Winbi  c.Bijax   d.Komura 

16.  Bagaimana pendapat anda terhadap konsistensi penggunaan bahasa pada distro 

Indonesia: 

a.Konsisten   b.Kurang konsisten c.Tidak konsisten d.Tidak tahu 

17. Jika melihat keseluruhan sistem operasi berbasis Linux (desktop, instalasi, paket, 

aplikasi pendukung, kemampuan jaringan, penggunaan), distro mana yang 

menurut anda memenuhi syarat untuk diterapkan pada perusahaan khususnya 
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untuk pekerjaan kantor (bikin laporan keuangan, database, jaringan internal, 

gambar, dan sebagainya): 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

18. Apakah perlu ,jika terdapat suatu kustomasi distro yang mempunyai kriteria 

khusus untuk aplikasi kantor dan dapat support jaringan diskless (tanpa media 

penyimpanan ): 

a.Perlu   d.Sangat perlu  c.Tidak perlu  d.Tidak tahu 

19. Salah satu pembuatan suatu distro yaitu membuat installer untuk mendeteksi 

hardware dan mengkonfigurasi paket-paket yang ada terinstall. Menurut anda, 

struktur instalasi mana yang mudah dalam pengembangannya:  

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

20. Menurut anda, manajemen paket apa yang mudah untuk dikonfigurasi ulang: 

a.RPM   b.DPKG dan APT c.Slakware  d.Susah 

semua 

21. Proses instalasi sangat berpengaruh terhadap kemudahan konfigurasi suatu 

distro.Jika melihat konfigurasi installer dari masing-masing distro, mana yang 

mudah untuk dikembangkan: 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

22. Dalam menerapkan jaringan sudah barang tentu diperlukan paket-paket 

pendukung. Jika melihat dari distro dibawah ini mana yang mempunyai paket 

pendukung yang komplit: 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

23. Jika anda pernah menggunakan RedHat, release atau versi berapa dibawah ini 

yang menurut anda menjadi dasar kustomisasi pembangunan distro dengan 
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konsep penggunaan aplikasi kantor yang mudah serta penerapan jaringan 

diskless tanpa hambatan: 

a.RedHat 6.x  b. RedHat 7.x  c. RedHat 8.0  d. RedHat 9 

24. Distro mana yang menurut anda dapat digunakan pada lingkungan perusahaan 

yang mempunyai kegiatan yang sangat kompleks (penggunaan database, mail, 

karyawan banyak, Web, Grafis): 

a.Mandrake  b.SuSe   c.Debian  d.RedHat 

 
 
 

 
Laporan jumlah kuisoner dan tempat penyebaran (Sampai tanggal 27 Februari 2004): 
 

Nurul Fikri BNCC Mt 
Alkhawarimi 

Umum Total  

Sebar Kembali Sebar Kembali Sebar Kembali Sebar Kembali Sebar Kembali 
Pengguna 30 24 10 8 10 8 10 4 60 44 
Pengembang 20 10 10 7 10 2 10 7 50 26 
Implementasi 20 8 10 7 10 2 10 7 50 24 

 
4.12 Tabel Hasil Kuisoner 
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BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan evaluasi terhadap distro, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Jaringan LTSP dapat menjadi salah satu alternatif solusi pilihan dalam hal 

penerapan jaringan dan aplikasi kantor yang hemat, efisien dan efektif 

2. Matriks OS dapat memenuhi kebutuhan suatu perusahaan akan aplikasi kantor 

dan jaringan LTSP 

3. Dalam penggunaan dan instalasi Matriks OS cukup mudah 

4. Proses membuka dan menjalankan aplikasi dengan jaringan LTSP Matriks OS 

dari komputer klien cukup cepat. 

 

5.2 Saran 

Pada dasarnya skripsi ini memerlukan banyak saran dan masukkan untuk meningkatkan 

kinerja dan kestabilan serta mengurangi kesalahan yang diperlukan dalam rangka 

pengembangan.  

Berikut saran – saran tersebut : 

1. Konfigurasi LTSP masih dilakukan secara manual perlu dibuatnya fronend. 

2. Distro ini masih menggunakan bahasa Inggris lebih baik menggunakan bahasa 

Indonesia 

3. Dari segi instalasi masih perlu adanya modifikasi agar penginstalalan Matriks OS 

dapat semudah instalasi Windows 
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